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DAFTAR TRANSLITERASI

Dalam naskah skripsi ini dijumpai nama dan istitaknis yang berasal
dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedonteansliterasi yang

dipergunakan untuk penulisan tersebut adalah sebaglut :

A. Konsonan

| = tidak dilambangkan U = dl
- =b L = th
< =t L = dh
& = ts ¢ = ‘ (koma menghadap keatas)
c = ¢ =gh
z = h < = f
z = kh A =q
3 =d 4 = k
3 = dz J = |
J = ¢ =m
3 =z O =n
o =S 3 =W
o = sy s =h
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Hamzah (¢ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiléetsk
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikokiainya, tidak dilambangkan,
namun apabila terletak ditengah atau akhir kataandiilkmbangkan dengan tanda

koma diatas (' ), berbalik dengan koma ( ‘), lkpenganti lambang ¢ .

B. Vokal, panjang dadiftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tuletm Vocalfathah
ditulis dengan “a”,kasrah dengan *“i”, dlommahdengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan caiube

Vocal (a) panjang = a”

Vocal (i) panjang =1

Vocal (u) panjang = u®

Khusus untuk bacaan ya’' nisbat, maka tidak bolgartikan dengan
“I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapaenggambarkan yatisbat
diakhirnya. Begitu juga suardiftong wawu dan ya’ setelafathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Misalny®awlundankhayrun.

C. Ta’'marbuthah( 3 )

Ta’'marbuthah ditransliterasikan dengan_"“tjika berada ditengah-
tengah kalimat, akan tetapi apabil@a'marbuthah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggundikamisalnyaal-risalat
li al-mudarrisah,atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yadgitdari

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakatit" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, mysdin

rahmatillah.

. Kata Sandang ddafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al’{ ') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al’ daldafdh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkadhdfah) maka dihilangkan.

MisalnyaAl-Imam al-Bukhariy

. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bakad harus ditulis
dengan menggunakan system Transliterasi ini, aleapit apabila kata
tersebut merupakan nama Arab dari orang Indonéaia l@hasa Arab yang
sudah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulisgdenmenggunakan system

translitersi ini. ContohAbdurrahman Wahid, Salat, Nikah
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ABSTRAK

Nur Alfan, Rohman. Pelaksanan Program Akselerasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP NegerKépanjen
Malang Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, FakuRagbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahi Malang.
Pembimbing Dr. H. Samsul Hady, M.Ag.

Setiap anak berbakat memiliki kepribadian yang ubiknumnya mereka
memiliki minat yang kuat terhadap berbagai bidaaggy menjadi interestnya,
sangat tertarik terhadap berbagai persoalan maraktika, sangat otonom dalam
membuat keputusan dan menentukan tindakan, dipadgadtask commitment
yang tinggi. Mereka membutuhkan layanan pendidikpesifik agar potensi
keberbakatannya dapat berkembang sehingga menef&palisasi diri yang
optimal. Mendorong aktualisasi potensi keberbakataamak, pada
perkembangannya akan menjadi salah satu pilar kakudangsa dalam
pertarungan dan persaingan antar bangsa-bangsa dlobal. Tanpa pelayanan
pendidikan yang relevan, anak berbakat akan mekgldmpok marjinal yang
gagal memberikan sumbangan signifikan bagi kemdpaagsa ini.

Pendidikan agama adalah salah satu pendidikan yergpunyai fokus
untuk lebih memberikan nilai-nilai dan norma-noryaag memberi arah, arti dan
tujuan hidup manusia. Dicantumkannya pendidikan mMagadalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional, dalam Bab VI
pasal 15 yang berbunyi: “jenis pendidikan mencabeipdidikan umum, kejuruan,
akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khugdal.ini merupakan suatu
kebijakan politik pemerintah yang sekaligus menkaerirambu-rambu kepada
pengelola dan pelaksana pendidikan Agama yaitkuneningkatkan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki implikasral dan etika yang

tinggi.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan sebuahjdietn yang tepat.
Oleh karena itu, menjadi penting Pendidikan Agarsianm bagi anak yang
memiliki kecerdasan dan bakat tinggi. Sebagai presmanaman nilai-nilai Islam
kepada siswa. Sehingga tidak hanya menjadi siswg pantar, tapi juga siswa
yang bermartabat dan bermoral. Yaitu memiliki kedegingan antara kecerdasan
intelektual, emosi, sosial dan spiritual.

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigDeskriptif-
Kualitatif. Yaitu berupa kata-kata tertulis atasaln dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Dan jenis penelitiannya adal@hggunakan teknik analisis
Deskriptif (non statistik), yang dilakukan dengarenggambarkan data yang
diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang digea untuk kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Tujuan dari penelitian dalah: (1) Untuk Mengetahui
Pelaksanaan Program Akselerasi Dalam Pembelajaradidkan Agama Islam
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Di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang; dan (2) Untuk Metapui Penerapan
Kurikulum PAI di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang. (3pa Saja Faktor
Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program wsseldDalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP NegerifgaKen Malang.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pada dasgrrsecara umum
pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) (#Akelas akselerasi
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang adalah tidak jauh édgbdengan pelaksanan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di kekguler. Meliputi: sistem
pembelajaran, dan sistem evaluasinya. Demikian palaya dengan kegiatan-
kegiatan di luar kelas, seperti kegiatan ekstrékiler. Hanya saja yang
membedakannya dengan kelas reguler bahwa keladeeds diperuntukkan bagi
anak-anak yang luar biasa cerdas dan memiliki kgulag dalam kecepatan
berfikir. Dengan kurikulum yang dikembangkan (secaberdiferensiasi)
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuharadimsbakat. Yaitu waktu yang
diperlukan dalam menyelesaikan pendidikan progriselarasi lebih cepat dari
pada program reguler pada umumnya.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanpeoses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas akss®leada Beberapa faktor
yang mempengaruhi. Baik faktor pendukung mauputofgenghambat. Salah
satu faktor pendukung tersebut disamping pihaklabBkgang diharapkan mampu
menyelenggarakan program akselerasi khususnya gedarbelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) ini secara efektif dan efisienkdngan positif dan partisipasi
aktif pihak orang tua dan masyarakat serta penadripiga diperlukan. Sedangkan
beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam gsslalan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas akselerasi, diant@ seperti: minimnya
standar kompetensi guru, metode pembelajaran yaran§ variatif, dan alokasi
waktu yang sedikit untuk mata pelajaran Pendidikegama Islam. Pada
kenyataannya, yang demikian itu memang sudah miepgeimik nasional yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaranidieard Agama Islam di
tanah air. Terlepas dari itu semua, permasalahag lyarhubungan dengan siswa
akselerasi dalam pelaksanaannya di SMP Negeri 3arfep Malang tidak
menjadi suatu problem yang berarti.

Kata Kunci: Program Akselerasi, Kurikulum, dan Pembelajarardieigkan
Agama Islam.

XXi



ABSTRACT

Nur Alfan, Rohman Accelerated Learning Program he tonduct of
Islamic Education in Junior High Schools 3 Malangpknjen. Thesis,
Department of Islamic Education, Faculty of TarhiyeState Islamic
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Adser Dr. H. Samsul
Hady, M. Ag

Each gifted children have unique personalities Galyethey have a
strong preference for the various areas of interestery interested in the moral
and ethical issues, are very autonomous in makewsehns and determining
actions, combined with high task commitment. Theguire specific educational
services to potential him can develop so as toexehoptimal self-actualization.
Encourage the actualization of the potential ofegifchildren, the development
will be one of the pillars of the nation in theugjgle and competition between
nations in the global era. Without relevant educatservices, gifted children
would be a marginal group that failed to contribiggnificantly to the
advancement of this nation.

Religious education is one that has a focus onaucto better provide
the values and norms that give direction, meanimg) purpose of human life.
Inclusion of religious education in Law. 20 of 20@® National Education
System, in Chapter VI of article 15 which readse"kind of education include
general education, vocational, academic, profeasiamcational, religious, and
special”. This is a government policy while prowiglisignposts to the manager
and executor of Religious education is to incredmetion to God Almighty who
has the moral and ethical implications are high

To overcome this requires an appropriate policyeré&fore, it becomes
important Islamic Education for children who havghhintelligence and talent.
As the process of growing Islamic values to stuslehus not only be a smart
student, but also students with dignity and movdhich has a balance between
intellectual, emotional, social and spiritual.

This study used a descriptive-qualitative paradapproach. That form of
words written or spoken of the people and behawioas can be observed. And
the type of research is using descriptive analyschniques (non-statistical),
which is done by describing the data obtained bydw@r phrases separated the
category for the conclusion. The purpose of thiglgtwere: (1) To Learn The
implementation of the Accelerated Learning Prograim Islamic Religious
Education in Secondary Schoolss 3 Kepanjen Malarg] (2) To Learn
Curriculum Implementation PAI in Sjunior high scht®@ Kepanjen Malang. (3)
Any Supporting and Inhibiting Factors Acceleratitige Implementation of
Islamic Religious Education Learning Kepanjen Juklgh Schools 3 Malang.

The results of this study is that basically, th@egal implementation of
the Learning of Islamic Education (PAI) in acceteth classes Junior High
Schools 3 Kepanjen Malang is not much differentrfitthe conduct of the study of
Islamic Religious Education (PAI) in the regulamsdroom. Include: learning
systems, and system evaluation. Similarly, acésitbutside the classroom, such
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as extracurricular activities. It's just that digilish them from regular classes that
accelerated classes intended for children who =amraadinarily intelligent and
has the advantage in speed of thinking. With aicwum developed (to
differentiate) adapted to the characteristics aedda of gifted students. In the
time required in completing the educational progeeoeleration than the regular
program in general.

To achieve maximum results in the implementatiotheflearning process
of Islamic Education in accelerated classes, tlaeeeseveral factors that affect.
Both factors supporting and inhibiting factors. Qri¢he supporting factors are in
addition to the schools, which is expected to cahdun accelerated program of
learning, especially in Islamic Religious Educati@Al) is an effective and
efficient, positive support and active participatiof the parents and the
community and the government is also required. B/&gveral factors which have
obstructed the implementation of Islamic Religiokslucation teaching in
accelerated classes, such as: lack of standartisaclfier competence, teaching
methods that are less varied, and a bit of timecation for subjects of Islamic
Religious Education. In reality, such that it hascdime a national debate that
become obstacles in the implementation of Islanetigibus Education teaching
in the country. In spite of it all, the problemsasiated with the acceleration in
the implementation of students in Junior High Sdéd@Malang Kepanjen not be
a significant problem.

Key words. Acceleration Program, Curriculum, and Learning ksfamic
Education.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap anak mempunyai kepribadian yang sangat aka umumnya
mereka mempunyai bakat dan minat tersendiri teghdolerbagai bidang
untuk pengembangannya. Karena pada hakikatnya iamadalah sebagai
pribadi yang utuh dalam kaitannya dengan kepemingandidikan, akan
lebih ditekankan kepada manusia sebagai kesati@mekhluk individu dan
makhluk sosial sebagai kesatuan jasmani dan radtemisebagai makhluk
Tuhan dengan menempatkan hidupnya di dunia sebggasiapan
kehidupannya yang akan mendatang atau dengarekaidi bkhirat.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dibentuki $ungkungan untuk
anak yang dapat merangsang perkembangan poteesispgang dimilikinya
dan akan membawa perubahan-perubahan apa sajadyagigpkan dalam
kebiasaan dari sikap-sikapnya. Bukti-bukti itu lejalas bahwa seorang anak
tidak dilahirkan dengan perlengkapan yang sudahpsem. Dengan
demikian pola-pola berjalan, berbicara, berpikirauat pembentukan
pengalaman harus dipelajari. Barang kali tidak md@at yang bersifat alami,
tetapi dorongan potensi tertentu membentuk dassarddari minat apa saja
yang dikembangkan anak di lingkungan tempat ia tthmdan berkembang.

Sejumlah karakteristik yang unik ini jika tidak dipami dengan benar

oleh para pendidik dan orang tua, maka akan menkabyersepsi seolah-



olah anak berbakat adalah individu yang keras kepialak mau kompromi
bahkan ada yang secara ekstrim menilai anak berbek@ah sikap.

Mempertimbangkan keunikan karakteristik kepribadamak berbakat
seperti tersebut di atas maka diperlukan caraklangus dalam mengelola
atau memfasilitasi kegiatan belajar anak berbaB#&apnya yang otonom
dipadu dengarask commitment yang tinggi dan minatnya terhadap banyak
aspek kehidupan serta nilai-nilai moral maka wgjka anak berbakat
memiliki perilaku belajar yang berbeda dengan amakim.

Mereka membutuhkan layanan pendidikan spesifik agatensi
keterbatasannya dapat berkembang sehingga meraldpalisasi diri yang
optimal. Mendorong aktualisasi potensi keberbakatanak, pada
perkembangannya akan menjadi salah satu pilar kamkubangsa dalam
pertarungan dan persaingan antar bangsa-bangsaadiglebal. Tanpa
pelayanan pendidikan yang relevan, anak berbadeat menjadi kelompok
marjinal yang gagal memberikan sumbangan signifikegi kemajuan
bangsa ini. Jika hal itu dibiarkan terus berlangsoraka sesungguhnya kita
telah melakukan “penganiayaan” dan menyia-nyiakangarah llahi yang
amat besar.

Salah satu koridor pelayanan pendidikan bagi peséidik yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa adalalalui program
akselerasi (percepatan belajar). Sebagaimana KémtaE. Mulayasa

Menyediakan program-program khusus sebagai usabk penanganan anak



berbakat diantaranya adalah dengan diselenggargkamogram akselerasi
sebagai layanan terhadap perbedaan perorangan disiamswa’

Melihat dari realita yang telah ada perkembang&ndiegi yang sangat
pesat untuk menuntut SDM yang berkualitas makaadpendidikan perlu
segera menyelenggarakan program akselerasi (p&aoepalajar). Hal ini
perlu dilakukan sebagai pemikiran dan alternatifgydoerwawasan untuk
masa depan anak bangsa sedini mungkin sebagai palmimmpin yang
berkualitas yang menjunjung tinggi moral, budaya ddat ketimuran untuk
menghadapi kompetisi di era globalisasi, maka dari siswa yang
mempunyai bakat dan kecerdasan luar biasa jauhtadi mormal (yang
memiliki skor 1Q 125 ke atas) haru mempunyai pedmakhusus. Bahwa
mereka cenderung lebih cepat menguasai pelajarapadd@n ini
memungkinkan, kemunculan perilaku baru, mereka akembuat kelas
kurang tertib. Disamping itu, lambat laun akan radijan bersangkutan
melakukan perbuatan di luar kontrol. Melihat halrsébut, siswa
berkemampuan luar biasa perlu ditangani secara ukhumgar dapat
berkembang secara alamiah dan optimal. Yaitu leprases akselerasi
(percepatan belajar).

Istilah "akselerasi" dipahami dalam berbagai benKdbanyakan istilah
ini dimengerti sebagai lompat kelas, tetapi bagapzhli pendidikan dapat
berarti provisi individual dengan berbagai cardjirsgga siswa lebih cepat

belajar. mengidentifikasi dari berbagai bentuk &kssi: masuk fase

1

E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetens, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004), him. 128



pendidikan lebih dini, lompat kelas, bergabung @endelas yang lebih
tinggi, kelas vertikal siswa berbagai umur, pekjaekstra, belajar secara
konkuren, misalnya anak SD belajar di SMP, penggdes silabus dalam
sepertiga waktu yang seharusnya, mengorganisagjabedendiri berbeda
dengan anak lain di kelas yang sama, belajar meatamntor, misalnya nara
sumber, dan kursus melalui korespondensi.

Jaminan pemerintah terhadap pelayanan pendidikgnaoak berbakat
akademik (intelektual) atau lazim disebut peseidé&d/ang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa dinyatakan dalamatgpdndang No. 20
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. I¥apasal 5 ayat (2)
yang berbunyi: “warga negara yang memiliki kelain@ik, emosional,
mental, intelektual, dan / atau sosial berhak meolple pendidikan
khusus™

Untuk menghindari adanya pengulangan tema maupjef,aderta untuk
memperdalam pengetahuan, maka peneliti mengamtah ssatu kajian
terdahulu. Adapun kajuan terdahulu dalam penelitiaadalah:

1. Ninik Nursiami, (Skripsi Universitas Islam NegeltlIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2007) yang berjudul Implementasi najamen
Pembelajaran Program Akselerasi di SMP N 1 MadBahwa dalam
pelaksanaan program tersebut lebih mengarah kepadajemen dalam
pembelajaran dalam pengelolaan kelas. Sehinggat deggnunjang

terhadap pembelajaran yang efektif dan efesien.

2 |if Khoiru Ahmadi. Pembelajaran Akselerasi. Jakarta: Prestasi Pustaka 2011, him. iii



2. Siti Da’i Kuirnayah (Skripsi Universitas Islam NegdUIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2009) yang berjudul Pndidik#&gama Islam
Program Akslerasi dalam Pembinaan Moral Siswa ptidrasah
Tsanawiyah Negeri Ill Gondang Legi Kabupaten Malaoghwa dalam
skripsi tersebut menyatakan pendidikan agama isi@amgat berperan
penting dalam pembinaan moral setiap siswa karéngamdang siswa
akselerasi itu lebih cenderung bersifat individunaka dari itu di upayakan
dengan pembentukan moral sehingga dapat membeapsib&dian yang
berakhlak mulia.

Kajian di atas dapat dipilih sebagai kajian terdahuntuk mengetahui
bahwa penelitian merupakan hal yang baru dan tigekgulang. Hal tersebut
dikarenakan terdapat perbedaan materi dan objelelipan. Penelitian
terdahulu diatas membicarakan tentang manajemeas ldddlam akselerasi,
sedangkan penilitian ini hendak melihat pelaksanpesgram akselerasi
dalam pembelajaran pembelajaran PAI di SMP NegkKefanjen Malang.

Sedangkan dalam sejarah penyelenggaraan pendigiienberbakat di
Indonesia memang belum mantap seperti di negararaegaju yang telah
memulai pendidikan anak berbakat lebih awal. Jikarchati berbagai upaya
memberikan pelayanan pendidikan untuk anak berbaag ditempuh oleh
pemerintah mengalami pasang-surut (timbul-tenggetian terkesan kurang
konsisten. Oleh karena itu bisa dimaklumi jika hgang dicapai juga belum
optimal, bahkan disana sini terkesan masih mengantuk atau sebatas

proyek-proyek uji coba.



Pendidikan Agama Islam adalah salah satu pendidikag mempunyai
fokus emphasis) untuk lebih memberikan nilai-nilai dan norma-nariyang
memberi arah, arti dan tujuan hidup manusia. Péwmiid Agama Islam
sebagai apresiasi bentuk kesadaran beragama séealanerupakan suatu
kegiatan yang menanamkan nilai-nilai etika dan mbeak secara khusus
maupun universal mulai dari lingkup besar (suatgarn® atau bangsa).
Negara yang memiliki pengakuan terhadap suatu agaiaa melakukan
pendidikan moral melalui pendidikan agama (sekalgdma).

Istilah "Pendidikan Agama Islam" memuat dua masalahg sangat
fundamental bagi kehidupan manusia yaitu masaladigi&an dan masalah
agama Islam. Keduanya secara langsung menyangkentiegan umum.
Dalam konteks ini pendidikan agama secara yuridimmél termuat dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional Bab
VI pasal 15 yang berbunyi: “ jenis pendidikan méagapendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan ktlasus”. Diperjelas lagi
dalam pasal 37 ayat (1) yang menyatakan: “ kurikupendidikan dasar dan
menengah wajib memuat: a. pendidikan agama; b. igi&ad
kewarganegaraan; c. bahasa; d. matematika; e. peemgetahuan alam; f.
ilmu pengetahuan sosial; g. seni dan budaya; hdiggan jasmani dan
olahraga; i. keterampilan/kejuruan; dan j. muatkal’.®

Dicantumkannya pendidikan agama dalam UUSPN ituypakan suatu

kebijakan politik pemerintah yang sekaligus menkasri rambu-rambu

3

Undang-undangoc.cit.



kepada pengelola dan pelaksana pendidikan agamnta geningkatkan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang memnilikikasi moral
dan etika yang tinggi. Pendidikan Agama Islam (Pysihg dimaksud dalam
kajian ini adalah: “usaha sadar untuk menyiapkawaidalam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islalalunkegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memplesthatuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunasr ambat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nagiéna

Banyak sekali usaha yang telah dilakukan oleh pduia pendidikan
dalam rangka peningkatan kualitas Pendidikan Agéstaan. Suatu usaha
yang diharapkan mampu memberikan nuansa baru bagembangan sistem
pendidikan di Indonesia, dan sekaligus hendak makarekontribusi dalam
menjabarkan makna Pendidikan Nasional yang berfungs

“Mengembangkan kemampuan dan membangun watak persaaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskatugan bangsa yang
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digidt menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang MahabEsakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.”

Oleh karena itu, menjadi penting Pendidikan Agasiant bagi anak

yang memiliki kecerdasan dan keberbakatan tingkggt ini. Dalam hal ini

4

Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Idam di

Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2001), Atn.

5

Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Di Sekolah, Madrasah, dan

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 16



Pendidikan Agama Islam bagi anak berbakat meniildkitribusi besar, agar
anak itu mampu menjadi siswa akseleran yang batasal memiliki
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritualgyberimbang. Sehingga
dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hangae bentuk sikap
berbudi pekerti luhur dan bermartabat serta beriohk@am bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Sesuai pernyataan latar belakang di atas, dalaipsskni diambil judul
Pelaksanaan Program Akseleras Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang. Bagaimana Pendidikan
Agama Islam (PAIl) dalam ranah kognitif dipelajalain sebuah kelas
khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan Kecerdasan luar
biasa (Berbakat) dengan jangka waktu yang lebilatcgglam menyelesaikan

pendidikannya dibandingkan dengan kelas regules patbmnya.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Program Akselerasi (Réacgp dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP NegerKepanjen
Malang?

2. Bagaimanakah penerapan Program Akselerasi dalarbghajeran PAI di
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang?

3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat PelakeaProgram
Akselerasi (Percepatan) dalam Pembelajaran PeadidNgama Islam di

SMP Negeri 3 Kepanjen Malang?



C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan darifeeeméni adalah:

1. Mengetahui Pelaksanaan Program Akselerasi dalam béajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kepanjenavigl

2. Mengetahui penerapan Program Akselerasi dalam gejatsn PAI di
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang.

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat PelaksarProgram
Akselerasi (Percepatan) dalam Pembelajaran PemdidNgama Islam di

SMP Negeri 3 Kepanjen Malang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian di atas, diharapkan penelitian ini berfaat bagi beberapa
pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Lembaga SMP Negeri 3 Kepanjen Malang, agar memuataldalam
memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjashgam
berdasarkan judul tersebut. Dan juga di gunakbagse perbandingan
dalam upaya pengambilan suatu kebijakan dalam mangasuatu
keputusan.

2. Siswa, meningkat rasa semangat dalam kegiatan pegaria@ agar tidak
jenuh dalam kegiatan tersebut.

3. Peneliti sendiri, sebagai petunjuk bagaimana dailpaya pengembangan
kurikulum mengenai Pelaksanaan Program Akselerasalard

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
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E. BATASAN MASALAH
Mengenai penelitian ini dapat diambil sebuah batasasalah yaitu di tinjau
dari segi program akselerasi, penggunaan kurikigarta faktor pendukung dan

penghambat di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang.

F. DEFINISI OPERASIONAL

Program Akselerasi . Program percepatan untuk peserta didik yang
memiliki tingkat kecerdasan luar biasa yang
berhak untuk mendapatkan perhatian khusus agar
dipacu perkembangan prestasi dan bakatnya.

Kurikulum Pembelgjaran : Alat dan pedoman seorang pendidik dalam
mengantarkan anak didik sesuai dengan tujuan
pendidikan. Ditinjau dari segi psikologis, anak
didik memiliki ciri khas dan perbedaan antara satu
dengan lainnya. Baik itu perbedaan karakter,
minat, bakat, maupun potensinya.

Pendidikan Agama Islam : Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama
Islam, sesuai dengan tuntunan agama islam yaitu
yang mengajarkan rasa kerukunan beragama demi

terciptanya persatuan bangsa yang adil.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar memudahkan dalam penulisan dan memahami sewmgeluruh
tentang penelitian ini, maka sistematika penulisdaporan dan
pembahasannya disusun sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang ddah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan N&isadan
Definisi Operasional.
BAB Il Kajian Pustaka, terdiri dari: A. Program sdlerasi meliputi:
Pengertian Teori dan Program Akselerasi, Tujuargf@rm Akselerasidan
Manajemen Penyelenggaraan Program Akselerasi {re&ru siswa dan
pelaksanaan pendidikan program akselerasi). B.kKlnn Pembelajaran
Program Akselerasi C. Pembelajaran Pendidikan Agéstean meliputi:
Pengertian Pendidikan Agama Islam, Fungsi PendidiRgama Islam,
Tujuan Pendidikan Agama Islam, dan Ruang lingkupdRkan Agama
Islam. D. Pelaksanaan Program Akselerasi Dalam Blajaban Pendidikan
Agama Islam, meliputi: 1. Aplikasi Kurikulum Progna Akselerasi
(berdiferensiasi); 2. Kegiatan Pembelajaran ProgrAkselerasi dalam
Pendidikan Agama Islam.
BAB 1l Metode Penelitian, terdiri dari: Pendekatdan Jenis penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber D&asedur Pengumpulan
Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Temuam, Téhhap-tahap

Penelitian.
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BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari: A. Latar Bekang Objek meliputi:
Sejarah singkat SMP Negeri 3 Kepanjen Malang,dasi misi SMP Negeri 3
Kepanjen Malang, struktur organisasi SMP Negerepdhjen Malang, daftar
guru SMP Negeri 3 Kepanjen Malang, Tim Pelaksarayfm Akselerasi
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang. B. Penyajian Datapug! 1. Pelaksanaan
Program Akselerasi dalam pembelajaran Pendidikaanfglislam Di SMP
Negeri 3 Kepanjen Malang. 2. Penerapan Kurikulummifajaran
Akselerasi dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeriepabjen Malang. 3.
Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Prddseterasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Neg&e3anjen Malang.
BABV Pembahasan Hasil Penelitian, terdiri dari:Pelaksanaan Program
Akselerasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agamani€da SMP Negeri 3
Kepanjen Malang. B. Penerapan Kurikulum Pembelaj#iaselerasi dalam
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kepanjen Mal&@hgraktor Pendukung
Dan Penghambat Pelaksanaan Program AkselerasmDBlEmbelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 Kepanjeradg.

BAB VI Penutup, terdiri dari : Kesimpulan dan Sara
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. PROGRAM AKSELERASI
1. Teori dan Pengertian Program Akselerasi
Pembelajaran AkselerasAd¢celerated learning sudah berkembang
sejak 1970. Ide pembelajaran ini berangkat daii terauan Dr. Lozanov
pada tahun 1950 yang menangani pasien gangguanlquggk dengan
teknik-teknik sugesti dan menenangakan mereka demgasik barok
(abad 17). Teknik ini berhasil menyembuhkan paseésebut dan Dr.
Lazanov menyebut ini sebagai "cadangan pikiran ysrgembunyi”.
Kemudian Dr. Lozanov mengadakan penelitian ilmwajiwntuk memberi
sugesti kepada siswa dalam pembelajaran. Dengagaki#fikan cadangan
gelombang otak pada siswa dan keberadaan jiwa dammpin pribadi
membuat konsentrasi, mental, disiplin dan perenmundgangan musik
dalam keadaan yang rilek untuk meningkatkan meni@inyata siswa
dapat menyerap perlajaran bahasa asing lebih cepaik, sugesti positif,
mainan anak-anak memungkinkan selain pembelajagpat guga jauh
lebih efektif.

Pembelajaran Akselerasi adalah salah satu carmbealamiah yang
menggugah sepenuhnya kemampuan belajar para @ebetambuat
belajar lebih menyenangkan dan memuaskan serta eniai

sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan, kecerldasgrgetensi dan
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keberhasilan. Ciri dari adalah mementingkan tujubekerja sama,
luwes, gembira, banyak cara, melibatkan emosioaal rdulti indrawi,
serta mengutamakan hasil.Belajar merupakan suasegrinternalisasi
pengetahuan dalam diri individu. Aktivitas belajkan berlangsung
efektif apabila seseorang yang belajar berada diatadaan positif dan
bebas dari tertekan (presure). Selama ini proskegap yang berlangsung
di sekolah maupun program-program pelatihan yarsglelggarakan
cenderung berlangsung dalam suasana yang monatametabosankan.
Dalam kondisi ini guru hanya menuangkan ilmu pesigean kedalam
kepala siswa yang berlaku pasif yang dikenal dengf@ah “pour and
snoor”. Materi yang diajarkan hanya diceramahkampdaaada upaya
untuk melibatkan potensi siswa untuk berfikir darenmberi respon
terhadap pengetahuan yang ditransfer. Kadang—kaaktngtas belajar
disertai dengan ancaman yang membuat siswa cempemencari
selamat. Aktivas belajar seperti ini, jelas tidklara membuat pembelajar
(learner) dapat menciptakan pengetahuan secaraaipti

Agar dapat mengatasi permasalahan tersebut bangakbghan
mendasar yang perlu dilakukan agar dapat membanswa s
mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi komesintaktual.
Perubahan mendasar yang perlu dilakukan mencakumggpeaan
strategi dan metode pembalajaran yang dapat mkajagiroses belajar

bukan lagi sebuah proses yang menakutkan tapi diesgduah proses
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yang menyenangkan (fun) dan dapat membuat sesedrarigeasi
dengan pengetahuan yang dipelajarihya.

Accelerated Learningsebagai cara untuk menciptakan aktivitas
belajar menjadi sebuah proses yang menyenangkarcelerated
Learning merupakan pendekatan belajar yang lebih majupdata yang
digunakan saat ini. Implementagiccelerated Learningpada proses
belajar di sekolah dapat memberikan beberapa kegah.Accelerated
Learning didasarkan riset terakhir tentang perkembangark olan
belajar. Saat inAccelerated Learningligunakan dengan memanfaatkan
metode dan media yang bervariasi dan bersifat karbarta fleksibel.

Menurut Colangelo (dalam Hawadi) menyebutkan bahstgah
akselerasi menunjuk pada pelayanan yang diberikarvi¢e delivery
dan kurikulum yang disampaikaocugriculum delivery. Sebagai model
pelayanan, akselerasi dapat diartikan sebagai moldglanan
pembelajaran dengan cara lompat kelas, misalnya $iagia yang
memiliki kemampuan tinggi diberi kesempatan untukengikuti
pelajaran pada kelas yang lebih tinggi.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro percepatarccéeratior) adalah
cara penanganan anak super normal dengan memgedoleaik kelas

secara meloncat atau menyelesaikan program reduldalam jangka

! Meier, Dave. 2002. The Accelerated Learning Haottb@anduan Kreatif & Efektif Merancang
Program Pendidikan dan Pelatihan. Bandung: Kaifiaa 20
2 Reni Akbar-Hawadi (EdAkselerasi: A-Z Inforamasi Program Percepatan Bmla{Jakarta:

Grasindo Widiasarana Indonesia, 2004), him. 5-6
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waktu yang lebih singkat Hal senada juga disampaikan oleh Ulya
Latifah Lubis (dalam Hawadi) yang mendefinisikatilaf akselerasi
sebagai program pelayanan yang diberikan kepade sliengan tingkat
keberbakatan tinggi agar dapat menyelesaikan mekgainya lebih
cepat dari siswa yang lain (program regufer).

Tujuan ini bermaksud siswa yang seharusnya merajkéas studi
SMP (Sekolah Menengah Pertama) dalam waktu 3 tatiapat
menyelesaikan materi kurikulum (yang telah didiifédasi) dalam
waktu 2 tahun saja. Maksud dari pengertian di adapat dipahami
bahwa akselerasi adalah program layanan belajag ggmeruntukkan
bagi mereka yang memiliki kemampuan tinggi supayapat
menyelesaikan studinya sesuai kecepatan dan kenaamya yang
berkebutuhan khusus yang mempunyai bakat dan Iaekdas dari
prestasi akademiknya.

Sebenarnya dalam program ini secara umum memermithitkhan
peserta didik yang memiliki karakteristik spesifildari segi
perkembangan kognitif dan afektif. Namun dalam pet@n khusus
yaitu memberi pelayanan kepada siswa yang berbakaik dapat
menyelesaikan pendidikan lebih cepat seperti halsgkolah pada

umumnya’

% Sutratinah Tirtonegorénak Supernormal dan Program Pendidikanr(otyakarta: Bumi

Aksara, 2001), him. 104
4 Reni Akbar-Hawadi (Edpp.cit, him.121
®  Reni Akbar-Hawadi (Ed),oc.cit.
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Namun dibalik kesemuanya itu pasti ada kelebihan ldgurangan
mengenai program akselerasi diantaranya adalahefggggaraan kelas
akselerasi yang sudah diujicobakan beberapa tabtekhir masih
mengandung pro dan kontra. Beberapa kelebihan ddamihan
mengiringi penyelenggaraan kelas akselerasi itu.

1. Kelebihan Kelas Akselerasi

a. Siswa kelas akselerasi bukan sekadar program padese tahun
bersekolah, melainkan merupakan pengayaan dan |perata bagi
anak.

b. Peserta didik yang potensial dapat menyelesaikamligd&annya
lebih cepat dari waktu biasanya.

c. Siswa yang bakat intelektualnya tinggi dibantu seckhusus,
sehingga mereka mendapatkan pengajaran lebih semrmagan
bakatnya.

d. Meningkatkan waktu untuk karier

e. Adanya pengurangan waktu belajar akan meningkagikaahuktifitas
siswa, penghasilan, dan kehidupan pribadinya.

2. Kelemahan Kelas Akselerasi
a. Stigmisasi pada diri siswa yang ada dikelas reguldalam

sebuah kesatuan lingkungan, bisa dikatakan bahisa keguler
adalah kelas yang relatif jelek bila dibandingkamghn kelas

akselerasi.
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b. Timbulnya budaya inferior, muncul kelas eksklugifpgansi,
dan elitisme. Dengan kondisi yang betul-betul béabdengan
segenap potensi intelektual yang lebih tinggi,gedswa-siswa
kelas akselerasi akan jauh lebih berprestasi dibgn#elas
reguler. Inferioritas pun mudah menghinggapi sisvgara kelas
reguler, dan sebaliknya ekskluvisme, arogansi,ailiieme akan
mudah melekat pada diri siswa kelas akselerasiingamsasing
siswa membentuk group reference mereka sendiritsend

c. Terjadi dehumanisasi pada proses belajar di sekdteri
pelajaran yang diselesaikan oleh siswa regulemse&atu tahun
harus dilalap habis siswa akselerasi selama satuwester.
Dengan alokasi waktu yang jauh lebih pendek ini tidak mau
siswa harus belajar keras. Segi intelektualitasers» mereka
memang memungkinkan. Tetapi, mereka bukanlah mgesig
bisa diset untuk hanya melakukan satu aktifitas.

d. Siswa kelas akselerasi tidak memiliki kesempatas luntuk
belajar mengembangkan aspek efektif,padatnya mgsang
harus mereka terima, banyaknya pekerjaan rumah kangs
mereka selesaikan, ditunjang kemampuan intelekiyaig
mereka miliki dan teman-teman sekelas yang ratapandai,
membuat iklim kerjasama mereka menjadi terbatasrekée
beranggapan bahwa mereka dapat menyelesaikan ttigges-

tersebut sendiri.
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2. Tujuan Program Akselerasi

Dalam proses Akselerasi terdapat tujuan yang mandas

dikembangkan program percepatan belajar bagi peséidik yang

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa:

a) Tujuan Umum:

1. Memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki kseeastik
spesifik dari segi perkembangan koginitif dan afaia.

2. Memenuhi hak asasi peserta didik sesuai dengan tikedou
pendidikan bagi dirinya sendiri.

3. Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa degeserta didik.

4. Menimbang peran peserta didik sebagai aset mastanaktuk
pengisian peran.

5. Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin masardepa

b) Tujuan Khusus

1. Memberi penghargaan untuk dapat menyelesaikan arogr
pendidikan secara lebih cepat sesuai dengan poyensi

2. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas proses péajdran peserta
didik.

3. Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas kurangdukemg
berkembangannya potensi keunggulan peserta didétageptimal.

4. Memacu mutu siswa untuk peningkatan kecerdasanituspir

intelektual dan emosionalnya secara berimBang.

® lip Khoiru Ahmadi: 2011. Pembelajaran Akseler&estasi Pustaka hal 220.
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3. Manajemen Penyelenggaraan Program Akselerasi

Manajemen berasal dari kat® manage (inggris) yang berarti
mengatur, mengelola, menata, mengurus, atau mealjeard Dengan
kata lain pengertian manajemen tersebut merupakase® mengatur,
mengelola, menata atau mengendalikan.

Dari pengertian yang telah dikemukakan di atasatapsimpulkan
bahwa manajemen adalah kerjasama antara dua oramdehih dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

a. Rekrutmen Siswa

Rekrutmen peserta program akselerasi didasarkan cata tahap,
yaitu tahap 1 dan tahap 2.

1) Tahap 1

Tahap 1 dilakukan dengan meneliti dokumen dat&ksieRenerimaan

Siswa Baru (PSB). Kriteria lolos pada tahap 1 didean atas kriteria

tertentu yang berdasarkan skor data berikut.

a. Nilai Ebtanas Murni (NEM) SD.

b. Skor tes seleksi akademis.

c. Skor tes psikologi yang terdiri atas Kluster, yaititelegensi yang
diukur dengan menggunakan tes CFIT skala 3B, kitadi yang
diukur dengan menggunakan Tes  Kreativitas Ve8balrt
Batteredan task Commitmenyang diukur dengan menggunakan

skala TC-YA/FS revisi. Selain faktor kemampuan umensebut,

" John M.Echols dan Hassan Shad{lgmus Inggris Indonesi@lakarta: PT Gramedia, 1996)
him. 372
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untuk melihat faktor kepribadian, dilakukan pulas tenotivasi
berprestasi, penyesuain diri, stabilitas emosi,eketan, dan
kemandirian dengan menggunakan alat tes EPPS yiaegsd
Biasanya, persentase yang lolos dalam tahap ikidag@rantara 15-
25% dari jumlah siswa yang diterima dalam selelemnefimaan
Siswa Baru.
2) Tahap 2 Penyaringan

Penyaringan dilakukan dengan dua strategi berikut:

a) Strategi Informasi Data Subjektif
Informasi data subjektif diperoleh dari proses @@ngtan yang
bersifat kumulatif. Informasi dapat diperoleh meiatheck list
perilaku, nominasi oleh guru, nominasi oleh orang, thominasi
oleh teman sebaya, dan nominasi dari diri sendiri.

b) Strategi Informasi data Objektif
Informasi data objektif diperoleh melalui alat-ales$ lebih lengkap
yang dapat memberikan informasi yang lebih beragam
(berdiferensiasi), seperti Tes Intelegensi Kolektdonesia (TIKI)
dengan sebelas subtes, t®¥¢eschler Intelligence Scale For
Children Adaptasi Indonesia dengan sepuluh subtes, darraBate
Tes Kreativitas verbal dengan enam subtes.

Kedua strategi tersebut dapat digunakan secararbarsama untuk

memberikan informasi yang lebih lengkap dan utuitateg siswa yang

memiliki tingkat keberbakatan intelektual yang tihgdan diharapkan
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mampu untuk mengikuti Program Akselerasi (biasapyalah yang

tersaring berkisar antara 3-10%).

Kriteria yang ditetapkan berdasarkan persyaratakuBBedoman

Penyelenggaraan Program Akselerasi, adalah selbaigjait:

a) Informasi Data Obyektif, yang diperoleh dari pihsékolah berupa
skor akademis dan pihak psikolog (yang berwenaag)da skor hasil
pemeriksaan psikologis.

(1) Akademis, yang diperoleh dari skor:

a. Nilai Ujian Nasional dari sekolah sebelumnya, dengda-rata
8,0 ke atas baik untuk SD.

b. Tes kemampuan akademis, dengan nilai sekurang-guyan
8,0.

c. Rapor, nilai rata-rata seluruh mata pelajaran tikiaang dari
8,0.

(2) Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksasikglog yang
meliputi tes inteligensi umum, tes kreativitas, dexventori
keterikatan pada tugas. Peserta didik yang lulasptkologis
adalah mereka yang memiliki kemampuan intelektualum
dengan kategori jenius (IQ 140) atau mereka yang memiliki
kemampuan intelektual umum dengan kategori ce(tias> 125)
yang ditunjang oleh kreativitas dan keterikatarhadap tugas

dalam kategori di atas rata-rata.

8 Reni Hawadi-Akbar (Edpp.cit.,him. 122-123.
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Informasi Data Subyektif, yaitu nominasi yang dgieh dari diri

sendiri, teman sebaya, orang tua, dan guru sebhagsil dari

pengamatan dari sejumlah ciri-ciri keberbakatan.

Kesehatan fisik, yang ditunjukkan dengan suratrketgan sehat dari
dokter.

Kesediaan calon siswa percepatan dan persetujuary dua, yaitu
pernyataan tertulis dari pihak penyelenggara proggercepatan
belajar untuk siswa dan orang tua tentang hak damjiban serta hal-
hal yang dianggap perlu dipatuhi untuk menjadi gas@rogram

percepatan belajdr.

b. Bentuk Penyelenggaraan Program Akselerasi

Menurut Clark, 1983 (dalam Direktorat Pendidik@asar dan

Menengah) ditinjau dari bentuk penyelenggaraanyagram akselerasi

dapat dibedakan menjadi:

a) Kelas Reguler

Dimana siswa yang memiliki potensi kecerdasan datbistimewa
tetap berada bersama-sama dengan siswa lainny&lak keguler
(model inklusif). Bentuk penyelenggaraan pada keéggiler dapat
dilakukan dengan model sebagai berikut:

1) Kelas reguler dengan kelompaRI(ster, akseleran belajar dengan

siswa lain di kelas reguler dalam kelompok khusus

9

Direktorat, loc.cit.,
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3)

b)
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Kelas reguler dengarPullout, akseleran belajar bersama-sama
dengan siswa lain dalam kelas reguler tetapi sewakiktu ditarik
fari kelas reguler ke ruangan khusus untuk belajandiri, belajar
kelompok dan belajar dengan guru pembimbing khusus
Kelas reguler denga@lusterdanPullout, akseleran yang berada di
kelas reguler dikelompokkan dalam kelompok khusais waktu
tertentu dapat ditarik dari kelas reguler ke rudhgisus untuk
belajar mandiri, belajar kelompok dengan guru peniirg
khusus.
Kelas Khusus

Dimana siswa yang memiliki potensi kecerdasan dakato
istimewa belajar dalam kelas khusus.
Sekolah Khusus

Satu sekolah hanya menyelenggarakan satu bentakaoein
pendidikan, yaitu hanya program akselerasi. Paddeimiai siswa
dapat masuk asrama atau tidak. Keuntungan jikaasi@dena adalah
waktu belajar lebih panjang, memudahkan kegiatarstrak
kurikuler, jika tidak ada asrama keuntungannya adal
memepermudah untuk berinteraksi dengan sekolah . lain
Kelemahan model ini dengan adanya asrama adany&agien
dengan keluarga dan harus menyesuaikan diri sedapg asrama

kelemahannya timbulnya penilaian yang berlebih dasyarakat
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sehingga menimbulkan jarak antara siswa akseldeagjan siswa
reguler yang kurang baik’

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Jeniah Adlalam Reni
Akbar-Hawadi) Sesuai dengan prinsip individuififerences pelayanan
atau pendidikan untuk anak berkemampuan di atas-ratd perlu
dilaksanakan. Pelaksanaannya diatur sebagai ber{fl@)t Menyusun
pembelajaran terprogram berdasarkan analisis Kuriku(b) Menyiapkan
sarana dan prasarana penunjang; (c) Menetapkan | npetkksanaan
sesuai dengan kondisi sekolah; (d) Menelaah pesidik; dan (e)

Penilaian terpadu yang terus menerus dan berkebinagan'

B. KURIKULUM PEMBELAJARAN PROGRAM AKSELERASI

Pada hakikatnya Kurikulum merupakan seperangkatcaren dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran sarta yang digunakan
sebagai pedoman penyeleggaraa kegiatan belajarajaen§edang menurut
(Tyler 1949, dalam Siskandar) pengertian kurikulumencakup empat
pertanyaan yang mendasar yang harus dijawab dalangembangkan
kurikulum dan rencana pengajaran yaitu (a) apatuyang harus dicapai oleh
sekolah, (b) pengalaman-pengalaman belajar sepgy yang dapat

dilaksanakan guna mencapai tujuan yang dimaksud, b@gaimana

10
11

Direktorat, op.cit., him.28-29
Reni Akbar-Hawadi (Edpp. cit, him. 116-117
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pengalaman tersebut diorganisasikan secara efeltif,(d) bagaimana cara
menentukan bahwa tujuan pendidikan telah tercipai.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kurikulomamiliki empat
unsur, yaitu: (1) tujuan yang ingin dicapai, (&uktur dan isi kurikulum
yang berupa mata pelajaran dan kegiatan serta pganbavaktu yang
dugunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, (3) grgagisasian kegiatan
belajar-mengajar, dan (4) penilaian untuk mengetaipakah tujuan telah
tercapai atau belum.

Muatan materi kurikulum untuk program akseleragaki berbeda dengan
kurikulum standar yang digunakan untuk program lexguPerbedaannya
terletak pada penyusunan kembali struktur progranggjaran dalam alokasi
waktu yang lebih singkat. Program akselerasi iginakenjadikan kurikulum
standar yang biasanya ditempuh siswa SMP dalantdlgan menjadi hanya
dua tahun. Pada tahun pertama, siswa akan menrpstjguh materi kelas 7
ditambah dengan setengah materi kelas 8. Di taladudk mereka akan
mempelajari materi kelas 2 yang tersisa dan selovaieri kelas 9.

Kurikulum kelas akselerasi sebenarnya mengacu kepgaimampuan
siswa di atas rata-rata, tetapi penyusun menghanapikwa yang diatas rata-
rata dan mandiri harus ke kelas akselerasi, kdtepandaian itu bukan utama,
tetapai kepandaian dan kemandirianlah yang mergaddasar yang utama

yang mana dalam aspek kecercasan menyangkut 3 yapekkecerdasan di

12

SiskandaKurikulum Percepatan Belajghttp:/ WWW. Google.com) him. 2
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bawah rata-rata, rata-rata dan di atas rata:faMamun sebaliknya pada
hakikatnya kurikulum yang digunakan pada progransekgasi adalah
kurikulum Nasional dan muatan lokal, yang dimodik dengan penekanan
pada materi yang esensi dan dikembangkan melakeinsipembelajaran yang
dapat memacu dan mewadahi integrasi pengembangéuoaplogika, etika,
dan estetika serta mengembangkan kemampuan behilistik, kreatif,
sistemik, linier, dan konvergen utuk memenuhi ttamiumasa kini dan masa
depan*

Dengan demikian kurikulum program akselerasi ad&atikulum yang
diberlakukan untuk satuan pendidikan yang bersaagkiusehingga lulusan
program akselerasi memiliki kualitas dan standametensi yang sama
dengan lulusan program reguler. Perbedaannya himgiak pada waktu
keseluruhan yang ditempuh dalam menyelesaikan giadnya lebih cepat
bila dibanding dengan program reguler.

Kurikulum ini mencakup empat dimensi dan satu skmmaya tidak dapat
dipisahkan. Dimensi itu adalah:

a. Dimensi Umum

Merupakan kurikulum inti yang memberikan keterdapi dasar
pengetahuan, pemahaman, nilai, dan sikap yang ngkimkan siswa dapat
berfungsi sesuai dengan tuntutan di masyarakatpataudantangan pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dimensi umum merupakan

13
14

Ibid., hal. 89
Direktoratpp.cit.,hal. 39
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kurikulum inti yang juga diberikan kepada siswanladalam jenjang
pendidikan yang sama.
b. Dimensi Diferensiasi

Dimensi ini berkaitan dengan ciri khas perkembangeserta didik yang
mempunyai kemampuan dan kecerdasan luar biasa,nyangpakan program
khusus dan pilihan terhadap bidang studi terte®iswa dapat memilih
bidang studi yang diminatinya untuk dapat diketahebih luas dan
mendalam.
c. Dimensi Non Akademis

Dimensi ini memberikan kesempatan peserta didik ltelajar di luar
kegiatan sekolah formal melalui media lain sepeatlio, televisi, internet,
CD-Rom, wawancara pakar,kunjungan ke museum dagaegtya.
d. Dimensi Suasana Belajar

Pengalaman belajar yang dijabarkan dari lingkugenakga dan sekolah.
Iklim akademis, sistem ganjaran dan hukuman, hubugatar siswa,
hubungan siswa dengan guru, antara guru dengag twarsiswa, hubungan
siswa dengan orang tua merupakan unsur yang méaentiingkungan
belajar™®

Pengembangan kurikulum berdiferensiasi untuk progrpercepatan
belajar dapat dilakukan dengan melakukan modifikaskulum nasional dan

muatan lokal dengan cara sebagai berikut:

15

Direktorat, op.cit., him. 39-40
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a) Modifikasi alokasi waktu, yang disesuaikan kecepdialajar bagi siswa
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa

b) Modifikasi isi/materi, dipilih yang esensial,

c) Modifikasi sarana-prasarana, yang disesuaikan aekgeakteristik siswa
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istime@kni senang
menemukan sendiri pengetahuan baru;

d) Modifikasi lingkungan belajar yang memungkinkan wais memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat mem&ebhusan akan
pengetahuan;

e) Modifikasi pengelolaan kelas, yang memungkinkawaidapat bekerja di

kelas, baik secara mandiri, berpasangan, maupomkelk*®

C. PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa Wdlafar. Dalam
definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembedajatersebut ada
kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkawod@eatau strategi
yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran ydimgginkan dalam
kondisi tertentd’
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatmbkwasi yang

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, matefejlitas, perlengkapan,

' bid., him. 47
7 Muhaimin Dkk Strategi Belajar Mengaja:Penerapannya Dalam Pemjaeten Pendidikan
Agama Islam(Surabaya: Karya Anak Bangsa, 1996), him. 133
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dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai kurijuan
pembelajaran®

Gagne da Briggs (dalam Setyosari) menyatakan babevabelajaran
merupakan suatu usaha manusia yang dilakukan dehgaan untuk
membantu memfasilitasi belajar orang lain. Secdnasis, pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru, instrukiembelajar dengan
tujuan untuk membantu siswa atau si pelajar agoeligar dengan mudaf.

Pembelajaran terkait dengan bagaimamaw tg membelajarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengdahndan terdorong
oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apahaf t9 yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutufreeed$. Karena itu,
pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai y#&rgandung di dalam
kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran Karakteristik isi
bidang studi pendidikan agama yang terkandung Eind&urikulum, yang
menurut Sujana (dalam Muhaimin) disebut kurikulumeail/potensial.
Selanjutnya, dilakukan kegiatan untuk memiliki, m@Epkan, dan
mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaag tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sé&sudisi yang ada, agar
kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pdadran sehingga hasil
belajar terwujud dalam diri peserta didfk.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, makadiaraksud dengan —

pembelajaran (proses belajar-mengajar) Pendidikganma Islam adalah

18
19
20

Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajara@@akarta: Bumi Aksara, 2003), him. 57
Setyosarigp.cit.,him. 1
Muhaimin,op.cit.,him. 145
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proses pebelajaran (interaksi belajar) dengan migagsasikan lingkungan
anak didik dan diarahkan untuk mencapai tujuan Eé@h Agama Islam

yaitu terbentuknya kepribadian muslim.

1. Pengertian Pendidikan Agamalslam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dancéer@ndalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaménghayati,
hungga mengimani, ajaran agama Islam, disertai atemgntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungareygad kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan daatpan bangsa.

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islamladasuatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didiksegantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu nagmgihtujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadiklam Isebagai
pandangan hidug?

Pendidikan agama Islam merupakan kurikulum pokokgyaarus
dilaksanakan dengan sadar dan terencana. Karenaoptimalisasi
pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolah umum séeggantung dari
kesiapan PAI dalam menyelenggarakan kegiatan Ipetagagajar di

sekolah.

2L “Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Peit@id Agama Islam’ (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional, 2002), him. 3
22 Abd. Majid dan Dian Andayarendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:Konsep d
Imlementasi Kurikulum 2004Bandung: PT Rosdakarya, 2004), him. 130
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Menurut Muhaimin di dalam masyarakat yang plurabutiihkan
ikatan keadaparbound of civility, yakni pergaulan antara satu sama lain
yang diikat dengarcivility (keadapan). lkatan ini pada dasarnya dapat
dibangun dari nilai-nilai universal ajaran agamardfa itu, bagaimana
Guru Agama, terutama Guru PAI, mampu membelajakgama yang
difungsikan sebagai paduan moral dalam kehidupasyamakat yang
plural tersebut, dan bagaimana Guru Agama mampganghkat dimensi-
dimensi konseptual dan substansial dari ajaran agaeperti kejujuran,
keadilan, kebersamaan, kesadaran akan hak dan ilk@wajdan
sebagainya, untuk diaktualisasikan dan direalisasilalam kehidupan
masyarakat yang plural tersebut.

Kesiapan Guru PAIl di dalam masyarakat yang pluradaj
menegaskan bahwa seorang Guru hendaknya mampu umdlup
mendengarkan dan menghargai pandangan dan pendepaj lain.
Walaupun cara pandang siswa dengan Guru berbetimgepemahaman
akidah misalnya, hal tersebut harus tetap dihar§adah semestinya
proses pembelajaran hendaknya berlangsung secomigi Artinya di
dalam proses pembelajaran, guru juga harus mersotsiawa untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa PAIl adakituah
usaha yang sadar dan terencana, yang memerlukepdesnatang dari

Guru. Karena PAI adalah sebuah bentuk pembelajdranana bahan
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yang dipelajari selalu lekat dengan perubahan-péran dalam

masyarakat®

2. Fungs Pendidikan Agama lslam

Pendidikan agama Islam di sekolah / madrasah seb@naerfungsi
sebagapengembangamenyaluran, perbaikan, pencegahan, penyesuain,
sumber nilaidanpengajarar*

Dijelaskan juga oleh Abd. Majid dan Dian Andayanahtva
kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah drasah berfungsi
sebagai berikut:

a. Pengembangan

Yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan pesédil Kepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungatu&eya. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjutamaldiri anak
melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agam&nan dan
ketagwaan tersebut dapat berkembang secara opsewlai dengan
tingkat perkembangannya.

Dengan melalui proses belajar-mengajar pendidikagama
diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak la&pek kognitif,
afektif maupun psikomotor. Dan dengan adanya péarbadalam tiga
aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhamggah laku anak

didik, di mana pada akhirnya cara berfikir, merdaa melakukan sesuatu

23
24

Muhaimin,op.cit.,him. 77
“Garis-garis Besar Pengajaran Pendidikan Agama HelaKurikulum 1994, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 1994)
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itu akan menjadi relatif menetap dan membentuk dsat@in bertingkah
laku pada dirinya, perubahan yang terjadi harusupskan perubahan
tingkah laku yang mengarah ke tingkah laku yanghlddaik dalam arti
berdasarkan pendidikan agama.

Disamping pendidikan agama disampaikan secara #&mpir
problematik, juga disampaikan dengan pola homekatatyaitu
keselarasan antara akal kecerdasan dan perasaamgéahirkan perilaku
akhlakul karimah dalam kehidupan berbangsa danebara. Pola ini
menuntut upaya lebih menekankan pada faktor kemamperfikir dan
berperasaan moralis yang merentang kearah Tuharosm, kearah
masyarakatnya, di mana iman dan tagwa menjadi anjuka
b. Penanaman nilai

Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaarp tdd dunia
dan akhirat. Sering terjadi salah paham di antdeakarena menganggap
bahwa pendidikan agama Islam hanya memuat pelaj@ag berkaitan
dengan akherat atau kehidupan setelah mati. Baddttaryang berlebihan
kesalahannya karena menganggap bahwa madrasah rhangaik anak
untuk siap meninggal dunia.

Dengan konsekuensi negatif. Anggapan seperti iahsgang benar
adalah bahwa madrasah, atau lebih umum lagi pdwaidiAgama,
dilaksanakan untuk memberi bekal siswa dalam mengakehidupan di
dunia yang hasilnya nanti mempunyai konsekuenakhlirat.

Sepeti firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Badayat 201:
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QI By ina 50AY1 By Ahna G B We ) O Ga ey
(201) b

Artinya: "dan diantara mereka ada yang berkata: "ya Tuhaamk

berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kedrailli akhirat dan

peliharalah kami dari siksa neraka (QS. Al-Bagarabl)

c. Penyesuaian mental

Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannyeik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapaengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

Jelas tergambar bahwa Pendidikan Agama Islam mieaapsuatu hal
yang dijadikan sandaran ketika terjadi hal-hal yadak diinginkan. Jadi,
pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia defgan bimbingan
dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fiagdma peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian utama sedeiagan ajaran agama.
d. Perbaikan

Yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelgaa-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta diddémdieyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidulpar-sari.

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selafimbutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agamakdlenerasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengdi&nya Dzat
Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempaeka meminta

pertolongan. Itulah sebabnya bagi orang-orang mudiperlukan adanya

pendidikan agama Islam, agar dapat mengarahkauh fitrereka tersebut
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ke arah yang benar sehingga mereka akan dapat bwgrdgn beribadah
sesuai denagn ajaran Islam.
e. Pencegahan

Yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkangya atau dari
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya daatdaenghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Maksudnya adalah bahwa Pendidikan Agama Islam meyapperan
dalam mengatasi persoalan-persoalan yang timbuhalyarakat yang
tidak dapat dipecahkan secara empiris karena ad&eyarbatasan
kemampuan dan ketidakpastian.

Oleh karena itu, diharapkan Pendidikan Agama Istaanjalankan
fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahteran, astabil, dan
sebagainya. Untuk itu, Pendidikan agama Islam Hemda ditanamkan
sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-karakpakan dasar
yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya. G&ab itu berbicara
pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuahagaslah mengacu
pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibemarinelupakan etika
sosial atau moralitas sosial. Sebagaimana tercetadam Al-Qur'an surat
Lugman ayat 17 yang berbunyi:

&) dilalla o uialy KAl e ally cigiaally Haly 35Lal K81 GG
(17) 23831 38 a0
Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mara)si

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) darbymgan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpmuk
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Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-had) yhwajibkan (oleh
Allah) (Q.S. Lugman: 17) ."
f. Pengajaran

Yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secarenyalam nyata
dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. Dapaatdikan bahwa betapa
pentingnya kedudukan pendidikan Agama dalam pemiramy manusia
Indonesia seutuhnya, dapat dibuktikan dengan dagkapnya unsur
agama dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa damedaea. Sila
pertama dalam Pancasila adalah Sila Ketuhanan ¥éaitp Esa, yang
memberikan makna bahwa bangsa kita adalah bangsa heragama.
Untuk membina bangsa yang beragama. Pendidikan aagitempatkan
pada posisi strategis dan tak dapat dipisahkanmdalstem pendidikan
nasional kita.
g. Penyaluran

Yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki diakhusus di
bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat bdxkegisecara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendnmilohgi orang lain.

Karena itulah pendidikan Islam memiliki beban yamgulti
paradigma, sebab berusaha memadukan unsur prafamedaen, dimana
dengan pemaduan ini, akan membuka kemungkinan jighnya tujuan
inti pendidikan Islam yaitu melahirkan manusia-nm&auyang beriman
dan berilmu pengetahuan, yang satu sama lainnyagsalenunjang.

Disamping itu, Pendidikan agama Islam memberikanbmgan jasmani-
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rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam metarpentuknya

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Isfam.

. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah berujuatuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambedan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamala engalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga mekjadusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaarbabgsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmeandidikan yang
lebih tinggiZ®

Tujuan Pendidikan Agama Islam ialah pembentukamilkagian yang
seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Oraaggy berkepribadian
muslim dalam Al-Qur'an disebutMuttagien”. Untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam ini, membutuhkan suatu progpembelajaran
yang formal yang mempunyai tujuan yang jelas dankfei. Pembelajaran
formal adalah suatu pembelajaran yang diorganisagjala variabel
pembelajarannya; seperti tujuan, cara, alat, waldionpat, dan evaluasi
untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan demikianattdp dipahami
bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah samaadenujuan

Manusia diciptakan, yakni untuk berbakti kepadaAIBWT. Dengan kata

25
26

Abd. Majid dan Dian Andayarop.cit.,him. 134
Ibid., him. 135
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lain untuk membentuk manusia yang memahami, melyakilan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.

Pendidikan budi pekerti atau akhlak dalam ajardemnismerupakan
salah satu pokok penting yang harus diajarkan, ysupamatnya
mempunyai akhlak yang mulia dan dapat melaksangikanmalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang telah wickan oleh Nabi
Muhammad S.A.W. Bahkan tugas utama Rasulullah SAWsl ke dunia
ini dalam rangka menyempurnakan akhlak sebagaisanda-Nya:

GYAYT 4 8 et Edaj )

Artinya: "sesungguhnya aku diutus di muka bumi ini tidak lantuk
menyempurnakan akhlak®

Dari rumusan tujuan PAI tersebut di atas dapat biapengertian
bahwa pada dasarnya ada titik penekanan yang aeasial dalam PAI.
Titik penekanan tersebut lebih merupakan sebuagkesan filosofis di
Mana harapan dari proses pembelajaran PAI adalatusita beriman dah
berakhlak. Dikatakan demikian, karena seperti yésigh disinggung
sebelumnya Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah aelentuk usaha
sadar yang terncana dan memiliki hubungan eratashepgrubahan dalam
masyarakat. Jadi sebenarnya antara beriman dakhlketamerupakan

sesuatu yang tidak dapat terpisah.

2’ Muhammad (Ed}Re-formulasi Rancangan Pembelajaran Pendidikan Agtstam(Jakarta:

Nur Insani, 2003), him. 73
% Moh. Amin,Pengantar llmu Pendidikan IslarfPasuruan: PT Garuda Buana Indah, 1992),
him. 23
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Menurut ajaran Islam, melaksanakan pendidikan Agamaupakan
perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Sghagaimana
firman Allah SWT:

(125 :Jad) Al ke gally Lakally &) Jim ) £3
Artinya: "ajaklah kepada Agama Tuhanmu dengan cara yand&djaa

dan dengan nasehat yang baik (Q.S. An-Nahl: 125)."

Dijelaskan juga dalam Hadist antara lain:
(82 o) 50) 4l 1y 8 18l

Artinya: "sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupuanya
sedikit (HR. Bukhari)."

Ailda 3l Adi il 3l Ad1dsgd 515l 5 kaah e A3 capisa 6
(A plal 013))
Artinya: "setiap anak yang dilahirkan itu telah membawaatitheragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua oraranyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrtem dMajusi (HR.
Imam Baihaqi)."

Ayat dan Hadist tersebut memberikan pengertian deepdta bahwa
dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk meindigama, baik
kepada keluarga, maupun kepada orang lain sesagadd&emampuannya
(walaupun hanya sedikij.

Adapun yang perlu dijadikan kajian ini adalah malsahhapan proses

mewujudkan tujuan tersebut, seiring dengan perubghag terjadi dalam

masyarakat. Muhaimin mengemukakan guna mewujudkadntdrsebut

29 Zuhairi dan Abdul GhofitMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isléktalang:

UM Press, 2004), him. 11-12
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proses pendidikan agama Islam yang dilalui danadialoleh siswa di
sekolah hendaknya dimulai dari tahagagnisi, yakni pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilag yarkandung dalam
ajaran lIslam. Selanjutnya setelah siswa mampu mamahmaka
dilanjutkan kepada tahapafeksi, yakni proses internalisasi ajaran dan
nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti menghiayjan meyakininya.
Dari tahapan afeksi diharapkan dapat tumbuh dal@irsidwa motivasi
untuk mengamalkan dan merealisasikan materi-m#dr{psikomotoy.

Pencapaian tujuan pembelajaran PAI sangat tergarpada tekad,
semangat dan erja keras para Guru PAIl. Karena hdaggan tekad,
semangat dan kerja keras akan dapat menunjang segtedorong
tercapainya hasil yang baik. Tentunya didasari oledmampuan-
kemampuan dasabdsic abilitie3 sebagai pekerja professional. Dengan
kata lain Guru PAI yang memiliki kompetensi perdppaofessional, dan
sosial yang terakumulasi dalam kompetensi religarsg hanif. Sehingga
secara terpadu mampu mewujudkan tujuan pembeldpkarebagaimana
diuraikan di atas.

Dapat dikemukakan bahwa keberhasilan pembelajarin sBngat
ditentukan oleh pemikir, perencana, dan pelaksakiayRitu Guru PAI,
dengan harapan dapat memacu wawasan untuk meraciptdian

memberdayakan potensi generasi muda Islam (sisga) labih kreatif,
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inovatif, dan produktif, guna memasuki dunia yargnyh persaingan

dengan keadaan unggul dan diperhitungKan.

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama |slam

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islampugii(a) masalah
keimanan; (b) masalah keislaman (syari'ah); dan ri@salah ikhsan
(akhlak). Yang kemudian dilengkapi dengan pembahatssar hukum
Islam yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits, serta ditarhbdengan sejarah Islam
(tarikh), sehingga secara berurutan: (a) ilmu @ikkimanan; (b) ilmu
figih; (c) Al-Qur'an; (d) Al-Hadits; (e) akhlak; ae(f) tarikh Islam®

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mata pelajpRendidikan
Agama Islam itu secara keseluruhannya meliputiklipg Al-Qur'an dan
al-hadis, keimanan, akhlak, figih, ibadah, dan rabja sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan adsiaa mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbanfangan manusia
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, ik lainnya
maupun lingkunganny.

Mengenai lingkup maupun urutan sajian materi pokekdidikan
agama itu sebenarnya telah dicontohkan oleh Lugkegita mendidik
putranya sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur'ast s$wgman ayat

13, 14, 17, 18 dan 19 sebagai berikut:

30
31

Muhaimin,op.cit.,him. 79
Zuhairini,op.cit.,him. 48
%2 Abdul Majid,op.cit.him. 131
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K Al n ) Ay &5 g Ay by ALY Gleall OB 313

of il (b Alady by o Uby Al Adlas 43l Gyl a3 (13)

¢ adly iy jaally alg s3Lall adl (A (14) Dimaall L) dhalzly A oK)

U 858 ik ¥ (17) 3431 36 om0 &) liial s B ety 2

A b bl (18) 0,58 JESA I8 Gl ) &) B3 a1 (B (145 ¥
(19) Jash &Epial i pia¥i 1K &) i ba (a2

Artinya: Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anakmijavaktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "hai anakku, jarighn kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutlledn adalah
benar-benar kezaliman yang besar". Dan kami pehkée kepada
manusia terhadap kedua orang tuanya (ibu bapaknyadnya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambatahledan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadadin kepada
kedua orang tua ibu bapakmu, hanya kepada-Ku-lambedimu. Hai
anakku, dirikanlah salat dan suruhlah manusia mejaggan yang baik
dan cegahlah mereka dari perbuatan yang munkar Hdansabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yangkidn itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh Allah. Dannganlah kamu
memalingkanmukamu dari manusia karena sombong atagaplah kamu
berjalan di muka dengan angkuh. Sesungguhnya Alizdk menyukai
orang-orang Yyang sombong lagi membanggakan diri. nDa
sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkangbaramu.
Sesungguhnya seburuk-seburuk suara ialah suaral&eélgQS. Lugman,
ayat:13, 14, 17, 18 dan 18j.

Tiap jenis kurikulum mempunyai ciri/karakteristik ertnasuk
pendidikan agama Islam. Abdurrahman An-Nahlawi mlaskan bahwa
kurikulum islami harus memenuhi beberapa ketentyaity:

a. Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selatasgan fitrah
manusia serta bertujuan untuk menyucikan manusemetihara dari

penyimpangan, dan menjaga keselamatan fitrah manusi

3 Zuhairini,op.cit.,him. 48-49
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b. Harus mewujudkan tujuan pendidikan Islam.

c. Harus sesuai dengan tingkatan pendidikan baik dhkrkarakteristik,
tingkat pemahaman, jenis kelamin, serta tugas-tkgasasyarakatan
yang telah dirancang dalam kurikulum.

d. Memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang réslishenyangkut
penghidupan dan bertitik tolak dari keislaman yadgal, seperti
merasa bangga menjadi umat Islam.

e. Tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islam.

f. Harus realistis sehingga dapat diterapkan selaragath kesanggupan
Negara yang hendak menerapkannya sehingga seswugndaintutan
dan kondisi Negara itu sendiri.

g. Harus memilih metode yang relastis sehingga dajatlagtasikan ke
dalam berbagai kondisi, lingkungan dan keadaan aenketika
kurikulum itu harus ditetapkan.

h. Harus efektif, dapat memberikan hasil pendidikamalveoristik.

i. Memperhatikan aspek pendidikan tentang segi-segiake yang
bersifat aktivitas langsung seperti berjihad, dakwalam, serta
pembangunan masyarakat muslim dalam lingkunganekaehan
sehingga kegiatan ini dapat mewujudkan seluruh mulglam dan
syiarnya>
Agar kemampuan-kemampuan lulusan abatl putyang diharapkan

bisa tercapai, maka tugas Guru pendidikan agaraalsidalah berusaha

3 Abdul Majid dan Dian Andayarp.cit.,him. 79-80
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secara sadar untuk membimbing, mengajar, dan imet&iva sebagai
siswa agar dapat: (a) Meningkatkan keimanan daaqgietan kepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungaru&ea; (b)
Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalamingdagama serta
mengembangkannya secara optimal, sehingga dapainfdiatkan untuk
dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi grdain; (c)
Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kegaran dan
kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaarape&hgamalan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; (d) Mgkahdan mencegah
pengaruh negatif dari kepercayaan, paham atau bauday yang
membahayakan dan menghambat perkembangan keyakisam; ()
Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik linggan fisik maupun
lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran IgfrMenjadikan ajaran
Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebadragidup di dunia
dan akhirat; dan (g) Mampu memahami, mengilmui pailgian agama
Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya ser@@ dan keterbatasan
waktu yang tersedi&.

Dari uarian di atas dapat ditarik kesimpulan batpsala dasarnya
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpupata sumber
utama ajaran Islam, yakni Al-Quran dan Sunnah.a8ablmana Firman
Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 2 dan surat Ad‘layat 9:

(2) coiall o3 438 ¥ s et
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Muhaimin,op.cit.him. 53
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Artinya: Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanyaetpnjuk bagi
mereka yang bertagwa" (Q.S. Al-Bagarah: 2).

Otany Gl Gl SEgs 43 Ga ALl i OlOED 1 ¢

(9) 1548 1041 3 & cladiall
Artinya: "seseungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjubaka
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gemliepada oang-orang
mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi raeagla pahala
yang besar (Q.S. Al-Isra’; 9¥°

Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memah@r@ur'an
dan hal ini juga dialami oleh para sahabat RasluSEAW sebagai
generasi pertama penerima Al-Qur'an. Oleh karananiereka meminta
penjelasan kepada Rasulullah SAW, yang memang idateritas oleh
Allah SWT, otoritas ini dinyatakan dalam firman &il SWT, dalam Al-
Qur'an surat An-Nahl ayat:44:

G9 REG agTalg agal) 0l Gl it S8 el T3y L3y wialy
Artinya: " keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitdban kami
turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkanla umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka sigpaya mereka
memikirkan(Q.S. An-Nahl: 44)".

Dengan demikian, As-Sunnah berfungsi sebagai menferhadap Al-
Qur'an dan sekaligus dijadikan sebagai sumber palatan Islam serta
dijadikan pijakan atau landasan dalam lapangan pbagan Pendidikan
Agama Islam.

Dari kedua sumber tersebut, baik pada jenjang déwai dasar

maupun menengah kemampuan yang diharapkan adaek siswa yang

36

Muhammad (Edpp.cit.him. 77
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beriman dan berakhlak. Hal tersebut tentunya selalengan tujuan
pendidikan Agama Islam seperti tersebut di atasy y@sok siswa yang
secara terus menerus membangun pengalaman betgjaaiy pada ranah

kognitif, afektif, maupun psikomotdt.

D. PELAKSANAAN PROGRAM AKSELERASI DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI).
1. Aplikasi Kurikulum Program Akselerasi (berdiferensiasi).

Kurikulum berdiferensiasi yang dikembangkan untulenmenuhi
kebutuhan pendidikan peserta didik yang memilikepsi kecerdasan dan
bakat istimewa dengan cara memberikan pengalamajaibgang berbeda
dalam arti kedalaman, keluasan, percepatan, magdglam jenisnya. Jadi
perubahan kurikulum itu dapat terwujud dalam beabdgpntuk berikut
ini:

a. Perubahan bersifat vertikal, di mana peserta digpkrkenalkan pada
isi kurikulum tertentu yang tidak diperoleh temamtannya di kelas
reguler.

b. Perubahan bersifat horisontal, berupa penyajianenmmadengan
keluasan, kedalaman, dan intensitas yang lebihglititkan dari pada
biasanya. Di sini kurikulum disesuaikan dengan Katg berfikir
abstrak yang lebih tinggi, konseptualisasi lebih luag dan

peningkatan kreativitas.

3 bid., 79
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c. Pengalaman belajar yang baru, yang tidak ada da&arikulum
umum, misalnya pada tingkat SMP diberikan pelajdtan

Dalam kenyataannya, mendiferensiasikan  kurikulum rarie
mengubah konten proses, produk, dan situasi (limg&n belajar). Hal ini
bisa dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikagaite memperhatikan
faktor kematangan intelektual, latar belakang, Kesiapan belajar serta
interes siswa.

Bruner dalam kaitan dengan ini menyatakan, hentabdgianjak dari
hipotesis bahwa mata pelajaran apa pun bisa d@jadecara efektif
dengan cara yang jujur pada setiap anak dalam sopdrkembangan
kapan pun. Sebagai contoh kita ambil Pendidikam#egislam™

Dikuatkan juga oleh Sutratinah Tirtonegoro, bahwduk melayani
pendidikan Anak Supernormal maka perencanaan WKurikuharus
mengalami perubahan-perubahan antara lain:

a. Memperkaya kurikulum dengan menambah mata pelajaran

b. Memberi kesempatan memperkembangkan sosial, emdan
kebudayaan.

c. Dengan mengadakan Sekolah Khusus, Kelas KhususFasititas-
fasilitas khusus.

d. Untuk SMP lebih diperluas dan diperdalam.

e. Memberi kesempatan seluas-luasnya untuk mempepsagalaman

lebih banyak untuk perkembangan bakatnya.

38
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Pedomamp.cit.,him. 41-42
Conny Semiawa®erspektif Pendidikan Anak Berbakdakarta: PT Gramedia Widiasarana,
1997), him. 141
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Sebagai contoh ada 2 macam cara yang memperkayallor yaitu:

a. Kurikulum dipadat cepatkanP(ocess Acceleratignterutama untuk

pengetahuan-pengetahuan seperti: Sains, Matem&éidssa Asing

dan Bahasa Indonesia..

b. Kurikulum diperluas dan diperkaya isin$f.

2. Kegiatan Pembelajaran Program Akselerass Dalam Pendidikan
Agama | slam.

a. Siswa Akselerasi.

Siswa yang dapat masuk ke kelas akselerasi iakeka yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat yang istime®afinisi
tentang anak yang memiliki kecerdasan dan bakahesta yang
dikemukakan Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengdah
“mereka yang oleh psikolog atau guru diidentifikasi sebagai
peserta didik yang telah mencapai prestasi memoasiea memiliki
kemampuan intelektual umum yang berfungsi padaf teeadas,
kreativitas yang memadahi, dan keterikatan terhatleas yang
tergolong baik”**

Definisi tentang anak-anak berbakat juga dijelaskaam UU No.
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 1 &ygang
berbunyi: “anak yang memiliki keunggulan adalah kangang

mempunyai keunggulan luar biasa, atau memiliki pgitelan atau

40
41

Sutratinahgp.cit.,him. 120
Direktorat, op.cit., him.37



50

bakat istimewa”. Kemampuan yang dimiliki oleh anbkrbakat
meliputi kemampuan umum, kemampuan khusus, kemamiperdikir
kreatif-produktif, kemampuan memimpin, kemampuatamasalah
satu bidang seni dan kemampuan psikomdtor”.

b. Guru

Karena siswanya memiliki kkmampuan dan kecerdgaag luar
biasa, maka tenaga pendidiknya idealnya juga mlanpiitensi yang
unggul baik dari segi penguasaan materi maupun deeto
pembelajarannya. Namun, kondisi ideal tersebut &kmya sulit
untuk dicapai, sehingga guru untuk kelas akseldyasi dipilih dari
guru-guru yang ada dan guru yang dipilih nanti kiatu guru-guru
yang paling baik di antara guru yang &dla.

Sebagaimana dijelaskan juga oleh Ulya Latifah £yddalam Reni
Akbar-Hawadi) bahwa Guru yang mengajar programlaekss adalah
guru-guru biasa yang juga mengajar program regid@anya saja
sebelumnya mereka telah dipersiapkan dalam suéitu Karya dan
work shopsehingga mereka memiliki pemahaman tentang peluny
layanan pendidikan bagi anak-anak berbakat, kefgt@ammenyusun
Program Kerja Guru (PKG), pemilihan strategi pelajaean,
penyusunan catatan lapangan, serta melakukan svalaagajaran

bagi program siswa cepét.

42 "Undang-undang Tentang Perlindungan Anakl]. No. 23, Tahun 2002
* " Ibid., him. 48
4 Reni Akbar-Hawadi (Edpp.cit.,hlm. 124
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Berdasarkan karakteristik Anak Supernormal dappérkirakan
bagaimana tuntutan syarat-syarat untuk yang dapatayami
kebutuhan-kebutuhan mereka.

Dengan bertolak dari pokok pikiran tersebut guniuk Anak
Supernormal harus memiliki kemampuan intelektugtbsleepribadian
yang memungkinkan guru dapat mengikuti bakat danatmanak
didiknya secara tepat. Karakteristik yang mungkipedukan bagi
pembinaan Anak Super normal antara lain:

a) Harus memiliki inteligensi yang tinggi tetapi tiddarus tingkat
genius.

b) Menguasai bidang studi yang menjadi tanggung jayebrsecara
intensif.

c) Selalu aktif menambah ilmu, mengikuti perkembangakrawala
dunia pengetahuan yang melaju pesat agar tidakel#ddng
dengan anak didiknya.

d) Ahli didaktik dan kurikulum.

e) Berpengalaman luas dalam dunia pendidikan.

f) Menguasai strategi belajar mengajar berkompetamgiit

g) Pandai memilih metode yang berpusat kepada anak.

h) Mengerti teknik evaluasi yang sempurna.

i) Mencatat semua kegiatan Anak Supernormal dengan dap

lengkap dan didokumentasikan.
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j) Dengan sepenuh hati menyukai bidangnya sehinggat dmgan
anak didiknya.

k) Harus betul-betul mengetahui kehidupan Anak Superab

[) Harus kaya akan rencana-rencana kegiatan atau rdesegala
macam teknik pengelolaan yang benar-benar masakggehdapat
menjamin fungsi guru sebagai nara sumber bagi didi#nya.

m)Mempunyai kepribadian yang fleksibel.

n) Memiliki jiwa pengabdian yang fleksibel.

0) Terbuka sikapnya.

p) Dan lain sebagainy&.

c. Strategi Belajar-Mengajar

Tahap ini merupakamn tahap pelaksanaan atau peameidyri
rencana yang telah dibuat terlebih dahulu. Dalahagaini proses
belajar-mengajar dilakukan. Guru melakukan intdrakengajar
melalui penerapan metode maupun strategi pembatgjaserta
memanfaatkan media, fasilitas, dan sumber belagagjyada untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Secara umum, metodologi pembelajaran di kelas atassl
hampir sama dengan yang di kelas reguler, sementamah, Tanya
jawab, demonstrasi, eksperimen, penguasaan, praMtiratorium,
dan praktik lapangan. tetapi bedanya di kelas eakasl lebih

memperhatikan efektivitas dan efesiensi. Caranyalahd dengan

45

Sutratinah Tirtonegorop.cit.,him. 127
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memilih materi yang dianggap esensial dan non-esehateri non-
esensial pada kelas akselerasi pembelajarannybadign dalam
bentuk tugas-tugas mandiri, sedangkan materi edemsinggunakan
metode pembelajaran yang lebih beragam. Selaip tat&ka dengan
guru, melakukan eksperimen dengan bimbingan lamgslengan
guru, juga bisa dijadwalkan pembelajaran dengangomeang para
pakar ke kela&®

Diungkapkan Caroll dan Bloom (dalam Siskandar), {legat
bahwa siswa program akselerasi memiliki kecerdgaag luar biasa,
maka dibutuhkan strategi belajar-mengajar yang aseslengan
kemampuan mereka sehingga kemampuannya dapat revdiko
secara optimal. Kegiatan belajar-mengajar prograkselarasi
disarankan untuk menerapkan pengajaran atau pelayadividual
dan pengajaran kelompok. Pemberian layanan perdidiéecara
individual membawa implikasi dalam manajemen ygsgmambahan
tenaga dan sarana serta dana. Oleh karena itwkilakgabungan
antara layanan individual dan kelompok, dengan eeiagn bahwa
pada umunya layanan pendidikan diberikan pada kmd&npeserta
didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan dalsdang-
bidang atau mata pelajaran yang sama. Meskipurateegibelajar-
mengajar dilakukan secara kelompok, penilaian tEpakemajuan

hasil belajar dan kecepatan belajar siswa merupgkanilaian

46

Edi,Jangan Paksakan Anak Masuk Kelas Akselekasinpas, Senin 27/5.
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terhadap kemampuan individu setiap peserta diddculli penilaian
yang memang dirancang untuk mengetahui kemampuaketaajuan
belajar atau hasil kerja kelompdk.

Hal yang hampir sama, pemberian layanan individdah
pelayanan kelompok juga disebutkan Direktorat Rikan Dasar dan
Menengah yang menyatakan bahwa kegiatan belajagayjen
program akselerasi diarahkan pada proses belajtastatauMaster
Learning.Selain itu, strategi pembelajaran program peregphaelajar
diarahkan untuk dapat memacu siswa aktif dan Kreatiuai dengan
potensi kecerdasan dan bakat masing-masing dengarpenhatikan
keselarasan dan keseimbangan antara dimensi tp@atelajaran,
dimensi pengembangan persaingan dan bekerjasanmagndgli
pengembangan kemampuan holistik dan kemampuan Kiberfi
elaborasi, dimensi pelatihan berfikir induktif dateduktif, serta
pengembangan Iptek dan Imtaq secara terffadu.

Pendekatan belajar tuntas ataastery learningnerupakan salah
satu pendekatan pengajaran individual di mana paragadirancang
untuk mengantarkan siswa ke tingkat penguasaanrasddausus
dengan cara memberikan perhatian dan mengatur gaebesiswa
secara individu dengan cara memberikan perhatian rdangatur
perbedaan siswa secara individu dengan menambatk tigedback

corrective secara khusus untuk pengajaran dalam kelas dan

47
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Siskandamp.cit.,him. 3
Direktoratpp.cit.,him. 43
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menyediakan penambahan waktu belajar bagi siswag yan
membutuhkarf®

Untuk kelancaran kemajuan dan kecepatan belajaasiperlu
dikembangkan model pelayanan belajar yang memukagkirsiswa
belajar terus menerus dan berkesinambungan tidd& jaéah waktu
yang ditetapkan pada kegiatan tatap muka. Olehnkaga perlu
dikembangkan media belajar yang sesuai yaitu dengarggunakan
modul atau paket belajar yang efektif untuk mencapaan yang
dirumuskan secara jelas dan spesitik

Dalam pelaksanaannya program akselerasi supayaddifkian
dari pencapaian aspek intelektual saja. Oleh katardalam kegiatan
belajar-mengajar perlu diciptakan suasana yang mgkinkan
berkembangnya seluruh dimensi dalam pendidikan rigepatak,
kepribadian, intelektual, emosional, dan sosiahirsgga tercapai
kemajuan dan perkembangan yang seimbang antanautsalimensi
tersebut.

d. Sarana dan Prasarana

Yang dimaksud dengan prasarana pembelajaran adaklatu
yang tidak langsung berhubungan dengan prosesabelejiap hari.
Tetapi mempengaruhi kondisi pembelajaran. Prasaraaagat
berkaitan dengan materi yang dibahas dan alat ydiggnakan.

Misalnya saat guru menggunakan OHP disertai metetiemah, tentu

49 Mbulu,Pengajaran Indiidual: Pendekatan, Metode, dan Me&iedoman Mengajar Bagi

Guru dan Calon GuruMalang: Yayasan Elang Mas, 2001), him. 4
% Ibid., him. 89
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harus dalam ruangan yang nyaman, duduk di kursi atkn meja,
supaya jika siswa harus mencatat dapat dilakukagatebaik. Tetapi
jilka guru memanfaatkan alam sekitar sebagai surbbkjar tentu
dilaksanakan di luar kelas, tidak perlu ada ruarmarAC.>*
Dijelaskan juga oleh Nasichin (dalam Reni Akbar-hdiy bahwa
sarana dan prasarana untuk program akselerasi haampa dengan
program reguler, tetapi kualitasnya lebih ditindgdeatt, yaitu meliputi
dua hal berikut:
» Kegiatan Intrakurikuler, Yaitu Ruang belajar yangemadai,

kelengkapan ruang belajar, dan kondisi ruang helaja

* Kegiatan Ekstrakurikuler, Yaitu Sarana yang memident

kreativitas, pembinaan akhlak, pengembangan irttedékiswa?

Bagi sekolah yang menyelenggarakan program akselera
diharapkan mampu memenuhi sarana penunjang kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuarket@mndasan
siswa yang mencakup prasarana dan sarana belejsing8a dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar sertayahgrkan
kemampuan kecerdasan termasuk bakat dan minatnya.

Prasarana belajar, seperti: Ruang Kepala SekolaandgRGuru,
Ruang BK, Ruang TU, dan Ruang OSIS, Ruang Kelaan&uwAB,
Ruang Perpustakaan, Kantin, Koperasi, Musholla,aAllapangan

Olahraga, dan kamar Mandi.

51
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Sedangkan Sarana Belajar, meliputi:

- Sumber belajar: Buku paket, buku pelengkap, butereasi, buku
bacaan, majalah, koran, modul, lembar kerja, K¥gd¢o, VCD,
CD- ROM, dan sebagainya.

- Media pembelajaran: radioassette recordefmV, OHP,Wireless,
Slide projector, LD/LCD/VCD/DVD player, komputer, dan
sebagainya.

- Adanya saraninformation Technolog{iT): jaringan internet, dan

lain-lain >3

e. Sitem Evaluasi

Menurut Frazee dan Rudnitski (dalam Setyosari) uasl
merupakan suatu aktivitas yang berdimensi pada wakiu, waktu
tertentu yang menentukan keberhasilan atau kegagatta dua hal
yang berkaitan dengan evaluagiertama apakah siswa telah
mencapai apa yang diharapkan setelah mengikutieprdelajar-
mengajar. Kedua evaluasi berguna untuk menentukan kualitas
pembelajaran?

Dalam program akselerasi dilakukan penilaian yamegust
menerus dan berkelanjutan untuk memperoleh infarnestang
kemajuan dan Kkeberhasilan belajar siswa. Pada psetiap
pembelajaran dilakukan evaluasi. Evaluasi ini disualkan untuk

memperoleh informasi tentang pencapaian dan kemajsava. Pada

53
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Direktoratop.cit.,him. 50-51
Setyosarigp.cit.,him. 90
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setiap tahap atau unit pembelajaran yang didasapkaia kriteria
keberhasilan tertentu (tingkat ketuntasan belajaakil evaluasi ini
digunakan sebagai dasar untuk menentukan siswa Yaolgh
melanjutkan ke materi selanjutnya dan siswa yarignibenencapai
ketuntasan mendapatkan perbaikan (rentédi).

Remedi ialah kegitan belajar-mengajar yang dimakauduntuk
membantu siswa memahami bahan kajian atau pelagghmgga
mampu mencapai tingkat penguasaan minimal yandapkan. >®
Setelah remedi dilaksanakan, dilakukan kembali uagl yang
hasilnya dapat digunakan untuk menentukan apaksivasiyang
bersangkutan telah berhasil mencapai tingkat pesaguen yang
dipersyaratkan untuk dapat melanjutkan pada msééginjutnya. Jika
hasil evaluasi setelah remedi selalu tidak seseagah persyaratan
yang telah ditentukan untuk sebagian besar matgapah, maka perlu
dipertimbangkan kemungkinan untuk kembali ke prograguler.

Secara garis besar hasil evaluasi dapat digunaktaraalain
untuk menentukan kenaikan kelas, pengembangan gmogian
penyempurnaan pelayanan baik pelayanan kegiatajabetengajar
maupun pelayanan lainnya seperti kegiatan di luaelask yang
bermanfaat untuk menyelaraskan dan mengembangkaatdegan

siswa>’

Siskandarmp.cit.,him. 4

Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan081U/1993Tentang Sekolah
Menengah Umun{Jakarta: YTNI dan Dharmabhakti).

Siskandaipc.cit.
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Pada dasarnya evaluasi yang digunakan pada praatseterasi

sama dengan evaluasi pada program reguler, yatuk unengukur

ketercapaian (daya serap) materi. Dalam programepatan belajar

ini sebaiknya sejalan dengan prinsip belajar tunfeapun sistem

evaluasi yang ada di kelas percepatan meliputiuasaformatif atau

ulangan harian, evaluasi sumatif atau ulangan undam Ujian

Nasional

1)

2)

3)

Evaluasi Formatif atau Ulangan Harian

Evaluasi formatif ialah evaluasi yang ditujukan unt
mengetahui sejauhmana siswa telah terbentuk setetatygikuti
suatu program atau materi tertentu. Dalam satu semsetiap
guru minimal memberikan ulangan harian sebanya&li3 Rentuk
soal yang dianjurkan ialah soal uraian.
Evaluasi Sumatif atau Ulangan Umum

Evaluasi sumatif dilaksanakan setelah berakhirmgmabh@rian
sekelompok program atau sebuah program yang lebsarb
Ulangan umum diberikan lebih cepat dibanding prnograguler,
sesuai dengan kalender pendidikan program akseleSssal
ulangan dibuat sendiri oleh guru mata pelajarary y@rsangkutan
dengan menyusun kisi-kisi serta materi yang esensia
Ujian Nasional

Ujian Nasional akan diikuti siswa pada tahun kebaessama

dengan program reguler. Laporan hasil belajar ¢()apoogram
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akselerasi memiliki format yang sama dengan prograguler,
namun pembagian lebih cepat sesuai dengan kal@eselidikan

program akselerasi yang telah disusun secara kRtisus

% Direktoratop.cit.,hlm. 51-53
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigbeskriptif-
Kualitatif, Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metddgi Kualitatif”
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dkgkriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan alenilyang dapat diamati.
Menurut mereka, pendekatan ini, diarahkan pada tha individu tersebut
secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidakeh mengisolasikan individu
atau oraganisasi ke dalam variabel atau hipotet&pi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang datat@hya berupa kata-
kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawancatatan laporan,
dokumen dll) atau penelitian yang di dalamnya méngakan untuk
pendiskripsian secara analisis sesuatu peristiwa ptoses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk mempergtedkna yang
mendalam dari hakekat proses tersébuit.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@slémpiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk nnglkgpkan gejala secara
holistis kontektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

N Ol

Lexy MoeloengMetode Penelitian Kualitatf, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), him.

Nana Sudjandjetode statistik, (Bandung: Tarsito, 1989), him. 203
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Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakdnksisus. Gempur
Santoso mengatakan bahwa studi kasus adalah tmeneliang pada
umumnya bertujuan untuk mempelajari secara mendd&hmdap suatu
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat téuten Tentang latar

belakang, keadaan sekarang, atau interaksi yajagliter

B. Kehadiran Pendliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal $sibagaimana
dinyatakan oleh Lexy Moeloeng (2002), kedudukareperdalam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan pesna, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan p&btanya ia menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instruman alat penelitian di sini
tepat karena ia menjadi segalanya dari keselurprases penelitiah.
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padanyldaghadiran
peneliti disini disamping sebagai instrumen juganjae faktor penting
dalam seluruh kegiatan penelitian ini.
C. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Keparjgalang yang saat
ini berlokasi di Jalan Blobo Kepanjen Malangng merupakan salah satu
SMP unggulan di Kabupaten Malang. Program-programgydilaksanakan

SMP Negeri 3 Kepanjen Malang, diantaranya adalalbgrBm Reguler,

¥ Gempur Santos&undamental Metodoogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:

Prestasi Pustaka, 2005), him.30
4 Lexy,op.cit., him.121
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Program Akselerasi (percepatan belajar) dan ProgRintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI).

Dalam rangka mewujudkan SMP Negeri 3 Kepanjen Mplaebagai
lembaga pendidikan yang profesional, maka dalanfitaktsehari-hari gerak
langkah komponen-komponen pendukung SMP Negeri gaijen Malang
dibingkai dalam sebuah tata kerja yang harmonisamdbri pimpinan
sekolah, dewan sekolah, guru-karyawan hingga sislagan struktur
organisasi. Dalam upaya malayani siswa denganksbeb#inya, guru-guru di
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang telah memiliki kelag@ak dan
profesionalisme yang cukup memadai sesuai dengfandpimata pelajaran

yang menjadi tanggung jawabnya.

Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menGutarsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperdleBedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama datemelitian kualitatif
ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalatahdiata tambahan seperti
dokumen dan lain-laif.

Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

5

Suharsimi ArikuntoProsedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Bima

Karya, 1989), him102

Lexy,op.cit., him. 112
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkeh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertanfariyalam penelitian
ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti alalaasil wawancara
dengan Ketua Program Akselerasi, para guru Pemfidhgama Islam
di kelas akselerasi SMP Negeri 3 Kepanjen Malang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang biasanya telahstersdalam
bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenaiak@ademografis
suatu daerah, data mengenai produktivitas suafgupen tinggi, data
mengenai persediaan pangan di suatu daerah, dageseys’®
Data sekunder yang diperoleh penulis adalah datg g#peroleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa-data sekolah dan

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macaeknik
pengumpulan data, yaitu:
= Metode Observasi atau Pengamatan.
Mengamati adalah menatap kejadian, gerak ataugptose
Pengamatan merupakan metode yang pertama-tama alaun

dalam melakukan penelitian ilmidh.

" Sumadi Suryabrathletodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), him. 84
& Ibid., him. 85
®  Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 189
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Dalam hal ini peneliti mengamati pelaksanaan peajen
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas akseleraBlPSNegeri 3
Kepanjen Malang.
= Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peaveara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
yang memberikan jawaban atas pertanyaatt itu.

Metode wawancara atau metode interview dipergunicden
seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, manc@ndapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorasgonden,
dengan bercakap-cakap berhadapan muka denganitrdhg

Dalam hal ini penulis mewawancarai Ketua Prograsekgkasi,
para Guru PAI di kelas akselerasi SMP Negeri 3 KggaMalang,
serta informan lain terkait dengan masalah yangtdib.

= Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adatatode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-laal @&riabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjalasasti, notulen

rapat, agenda dan sebagainya.

10 Koentjaraningratyletode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama, 1997), him. 109).
1 Lexy,op.cit., him. 135
12 Koentjaraningrapp.cit.,hlm. 29
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Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak &iglak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan lsendatanya masih
tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentag gamati
bukan benda hidup tetapi benda nfati.

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data ydipgrlukan

yang terkait dengan permasalahan.

F. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secalekts disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penel8etelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan linémembali data-data
yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup dmmk dapat segera
dipersiapkan untuk proses berikutifaSecara sistematis dan konsisten
bahwa data yang diperoleh, dituangkan dalam sw@aicangan konsep yang
kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikalnsena

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Molg adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedsiatu pola, kategori
dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogtlahaylor, analisa data
adalah proses yang merinci usaha secara formak amémemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh datsselbagai usaha untuk

memberikan bantuan pada tema dan id&itu.

13
14
15

Suharsimi Arikuntogp.cit.,him. 206
Koentjaraningrapp.cit., him. 207
Lexy,op.cit., him. 103
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Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaaalata yang sudah
diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non sitgtis/aitu penelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang dipedaleban kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk merojedr kesimpulan. Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenampaghimana, berapa
banyak, sejauh mana, dan sebagaffiya.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan pegelnon hipotesis.
Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenisepgan menurut sifat-sifat
analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang batsiékploratif dan riset
deskriptif yang bersifat developmental.

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yamgshat ekploratif,
yaitu dengan menggambarkan keadaan atau statumdeao Peneliti hanya
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengamddan sesuatf.
Dengan berusaha memecahkan persoalan-persoalamagardfalam rumusan
masalah dan menganalisa data-data yang diperolegademenggunakan

pendekatan sosiologis.

. Pengecekan K eabsahan Temuan
Keabsahan data merupakan konsep penting yang dimedd dari

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (rétadi menurut versi

Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Bima

Karya, 2002), him. 30

Suharsimi Arikuntogp.cit., him. 195
Ibid.,
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“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pttgen, kriteria, dan

paradigmanya senditf.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas krgggatu. Kriteria itu
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas)}ekaihan, kebergantungan,
dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkan teknik
pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepgaan pemeriksaan
datanya dilakukan dengan:

a. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk nregkimkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktmtekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yangngkhinempengaruhi
fenomena yang diteliti;

b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan cidariunsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persatdarisu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-haétmit secara rinci;

c. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahara dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dataTéknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pémsaan melalui
sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat maddangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan peaggusumber,

metode, penyidik dan teori.

9 Lexy,op.cit., him. 171
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Pengecekan atau diskusi sejawat, dilakukan dengsam mengekspos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperolelandabentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sejawat;

Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan nsem@mykan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. film ataideo-tape, misalnya
dapat digunakan sebagai alat perekam yang padassagiang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang dipérolengan kritik
yang telah terkumpul;

Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan memgukan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecengerunprmasi yang
telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pauhiviag
Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggotatgdiiogit meliputi
data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpWaitu salah satunya
seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan kifipelajari oleh satu
atau beberapa anggota yang terlibat, dan merekatdipendapatnya.
Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksa@akutan dengan
teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa keberganamglan kepastian
data®®

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidakgsung peneliti

telah menggunakan beberapa kriteria pemeriksaahskban data dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaaly tiisebut di atas,

untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan diedna peneliti sebagai

20

Ibid., him. 177-183
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instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelapambanding atau
penyaing, membandingkan data hasil pengamatan dertga hasil
wawancara, mengadakan wawancara dari beberapa o@my berbeda,
menyediakan data deskriptif secukupnya, diskusigdenteman-teman

sejawat.

. Tahap-tahap Pendlitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan pesliti
a. Tahap pra lapangan
1) Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMPeN€R)
Kepanjen Malang adalah salah satu SMP unggulan yang
menyelenggarakan Program Akselerasi (percepataajabeldi
Kabupaten Malang.
2) Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penig@su
dengan SMP Negeri 3 Kepanjen Malang selaku objaklge&n.
b. Tahap pekerjaan lapangan
1) Mengadakan observasi langsung ke SMP Negeri 3 Kepan
Malang terhadap pelaksanaan program akselerasi mdala
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan mkébat
beberapa informan untuk memperoleh data.
2) Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai ferepeses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihag ya

bersangkutan.
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3) Berperan serta sambil mengumpulkan data.
c. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hada gang

diperoleh.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek
1. Sgarah Singkat SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

SMP Negeri 3 Kepanjen merupakan salah satu daai 8P Negeri
yang ada di Kecamatan Kepanjen (sebagai lbu Kotaupaen Malang),
beralamat di Desa Sukoraharjo Dukuh Ketapang, tdpginggir jalan
raya Kota Malang — Kepanjen lintas timur. Sekolaihbierdiri sejak tahun
1985 di atas lahan seluas 18.500 m2 dengan luas k&nbangun 3.190
M2 dan lahan siap bangun 8.890 M2. Dengan luasnlaf@ng cukup
representatif tersebut, menjadikan SMP Negeri yaapotensial untuk
berkembang. Gedung sekolah tertata rapi denganlmimiesebagaimana
menyerupai villa diantara taman sekolah. Pola pagunaan 1 : 3 (gedung
:lahan) yang berpatokan pada Master Plan Sekolafedikan lingkungan
sekolah sangat mendukung proses pembelajaran dagidp@n yang
nyaman dan sehat. Lingkungan sosial masyarakatasedgkolah sangat
agamis yang didukung dengan keberadaan dua poresanien yaitu :
PPAI Ketapang yang sudah sangat terkenal dan besejak jaman
kemerdekaan ( 500 m arah selatan sekolah ) dan RPAdaromah ( 1
km arah utara sekolah ).

SMP N 3 Kepanjen sebagai Sekolah Standar Nasidd@N() dengan

layanan Akselerasi ( Percepatan ) dan BilinguabBR) telah menerapkan
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kurikulum KTSP dengan pemenuhan delapan standatabarkan SNP
yang telah dikembangkan untuk meningkatkan penjammutu sekolah.
Pengembangan standar lulusan dan isi tidak seke@mingkatan
Kompetensi Akademik Siswa, tetapi sekaligus Pengemgdn
Kepribadian Siswa . Hal ini dituangkan dalam progrBengembangan
diri siswa sejumlah 30 macam yang dikemas menjagiht macam
Kegiatan Wajib dan 23 macam Kegiatan Pilihan. Kigiatersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi moraliasdketerampilan
hidup, apresiasi seni budaya, nasionalisme, dargegpebangan ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan daya sa&wg slan sekaligus
meningkatkan daya tahan hidup siswa menyongsonga rdapannya.
Untuk menunjang program tersebut sekolah juga reatekan Program
Adiwiyata dalam rangka mewujudkan sekolah yang bemasan

lingkungan.

. Visidan Misi SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

VISI : Unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq yang bierpasia
Teknologi dan berwawasan Lingkungan terdepan me®Bju
INDIKATOR VIS
1. Unggul dalam kompetensi lulusan bertaraf internaaio
2. Memiliki kurikulum yang bertaraf internasional
3. Proses belajar mengajar yang berbasis pada ICTbdamawasan

lingkungan
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4. SDM Pendidik dan tenaga kependidikan yang bertatafnasional

5. Fasilitas sekolah yang lengkap dan bertaraf inszonal

6. Unggul dalam managemen pengelolaan yang mengacwa pad
Managemen Berbasis Sekolah / MBS

7. dengan aplikasi ICT

8. Standar beaya pendidikan yang sesuai dengan statet@asional

9. Memiliki model sistim penilaian yang bertaraf imtasional

MISI SEKOLAH

1. Tercapainya standar kompetensi lulusan yang bértdeanasional

2. Terwujudnya seperangkat kurikulum yang bertarafrimasional

3. Terlaksananya proses belajar mengajar yang efeldif inovatif
dengan pemanfaatan ICT secara maksimal dan beraawas
lingkungan

4. Tercapainya mutu SDM Pendidik dan Tenaga Kepenaiidikang
bertaraf internasional ( Min. S1, mampu berbahaggris, menguasi
ICT)

5. Terpenuhinya fasilitas pokok sekolah yang bertatafnasional

6. Terwujudnya managemen yang berbasis sekolah deraaraplikasi
ICT dan PAS ( Paket Aplikasi Sekolah )

7. Tercapainya standar beaya siswa sekolah yang s#ésogan standar
internasional

8. Memberi kesempatan pada siswa kurang mampu tetegas

9. Terwujudnya model sistim penilaian dengan stanutarmasional
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3. Program-program yang Dilaksanakan SMP Negeri 3 Kepanjen

Malang

Untuk menjadi SMP yang unggul, berkualitas, berpsesakademik
yang tinggi serta bertaraf internasional akhirnygpat terwujud. Maka
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang merupakan salah sakolah yang
ditunjuk sebagai penyelenggara Program Akselepsmicépatan belajar)
dan Program Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI).
= Program Akselerasi (Percepatan Belajar)
Program ini bertujuan untuk mengakomodasi siswassigang memiliki
tingkat kemampuan akademik atau kecerdasan yaaigslirata-rata, maka
mulai tahun ajaran 2009-2010 SMP Negeri 3 Kepaml&tang mulai
menyelenggarakan Program Percepatan Belajar.
= ProgramRintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)
Program RSBI ini ditujukan untuk mendapatkan cakiswa yang
berkualitas dan mempunyai kemampuan akademik darakademik
hanya berbeda dengan akselerasi yaitu lebih mekakahahsa asing

terutama bahasa inggris dalam kegiatan pembelajaran

4. Struktur Organisas SMP Negeri 3 Kepanjen Malang
Dari segi struktur SMP Negeri 3 Kepanjen Malangatikan sebagai
lembaga pendidikan yang profesional, maka SMP NegeKepanjen

Malang menyusun berupa sebuah tata kerja yangitaratlai dari kepala
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sekolah, dewan sekolah, guru-karyawan serta sisst@ngga tercipta

sebuah struktur organisasi sebagai berikut

Tabd: 1

Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

KETUA KOMITE SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH

INSTITUSI PIHAK KE-3
MoU dgn. Universitas

MoU dgn. CV, PT, Dunia usaha
MoU dgn. SEAMOLEC

v

v

v

v

v v

KEPALA TATA
USAHA

BENDAHARA

1. Bend Sekolah
2. Bend BOS

3. Bend Komite
4. Bend OSIS

PETUGAS KEUANGAN

Loket

MANAGER
PKLH

MANAGER UPUS

Unit Peng. Usaha
Sekolah

L 2

KETUA
PROGRAM RSBI

MANAGER
AKSELERASI

Pertokoan Sekolah

Galeri Sekolah

ISTANA KUE & AULA

v

v

v

WAKASEK
KURIKULUM

WAKASEK
SAR. PRAS

KOORDINATOR

KOORDINATOR

1.Kor. Lab. IPA
2.Kor. Lab.
Bahasa

3. Kor.
Perpustakaan

1.Maintanance/Inventaris
(lamp, elektro,karpet,
mebel, alat keras)

2.Rumah Tangga

(pecah belah, kain
kons tamu, kebersihan
sekolah)

v

v v

WAKASEK - WAKASEK L UR PENGB. _ UR. HUMAS n
KESISWAAN KURIKULUM SDM ICT I
1. PENGB. PROGRAM .
INOVASI .
2. PENGB. PROGRAM || I
IT
Koord. Peng. Siswa KOORDINATOR JURNALISTIK I
1. Bimb. Konseling Prog. Keberbakatan | _ 1. Paket Aplikasi RADIO .
2. Unit Kegiatan Sekolah SEMPATIG FNV
Sekolah 2. Web Site Sekolah I
3. Ketertiban 3. Faximile .
4. Pengembangan diri Prog. PBKL - 4. Scanner
Siswa 5. E - Learning I
5. Kepramukaan .
Prog. PKLH — |
B WALI KELAS 7 |
GURU e — -
L SISWA i

**+* UPUS ( Unit Pengembangan Usaha Sekolah )



77

5. Daftar Guru SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

Junlah Guru SMP Negeri 3 Kepanjen Malang pada tpelsjaran 2011-
2012 sebanyak : 55 orang terdiri dari 35 guru tef@p20 guru tidak tetap; 29
guru pria dan 26 guru wanita.

Demi menjaga dan melayani siswa secara optimal)-guru di SMP
Negeri 3 Malang telah memiliki kelayakan dan prafealisme yang cukup
memadai sesuai dengan bidang mata pelajaran yanmgadnetanggung
jawabnya.

Tingkat profesionalisme guru-guru SMP Negeri 3 Kgpa Malang dapat
dilihat dari sisi :

1. Penguasaan Kurikulum cukup memadai

2. Penguasaan materi yang menjadi tanggung jawatukysp baik
3. Tertib perencanaan mengajar dan administrasi

4. Tertib evaluasi

5. Kemitraan, etos kerja, dan dedikasi yang baik.

Sementara itu untuk menunjang kegiatan pendidil&vP Negeri 3
Kepanjen Malang memiliki 20 tenaga karyawan, baggwai tetap maupun
pegawai tidak tetap yang bertugas untuk melakukagiakan-kegiatan
penunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengafaradain : karyawan tata
usaha, tenaga laboran, pustakawan, operator kompatetenaga keamanan.

Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan melalui tatidgdawah ini:
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TH. 2011-2012
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NO NAMA / NIP GOLONGAN MASA PENDIDIKAN Tugas /
KERJA
URUT TMT THN | BLN TERAKHIR THN/ Jur Mengajar
1 Drs. H. SUWARI, M.Si IV/a 30 7 S1 Matmatika/1992 Kepala Sekolah
130671991 01/04/03 IKIP PGRI Malang Matematika
S2/2004 Konseling
Univ. Wiajay putra
Surabaya
2 Drs. SLAMET IV/a 24 2 S1 PKN /1993 Guru
SUMITRO
131 425 855 01/04/03 UPM Probolinggo [PA/Fisika &
TIK
3 Drs. SYAMSUL IV/a 25 2 S1 Tarbiah / 1992 Guru
ARIFIN
131 282 365 01/04/05 [AIN Malang PAG. Islam
4 PONIRAN,S.Pd IV/a 21 2 S1 B. Inggris/ 1998 Guru
131 680 703 01/04/05 IKIP Malang Bhs. Inggris
5 Dra. RINI IV/a 21 2 S1 Matematika/ 1991 Guru
WIDHARASMI
131 682 014 01/04/05 IKIP PGRI Malang Matematika
6 Drs. NANANG IV/a 18 3 S1 Orkes/ 1989 Guru
SURYATIN
131900420 01/04/05 IKIP Malang Penjaskes
7 SRI SUTIAN], S.Pd IV/a 19 2 S1BK /2000 Guru
131850177 01/10/06 IKIP Malang BP/BK
8 SRI WIDAYAT]I, S.Pd IV/a 21 2 S1 Seni Rupa / 2005 Guru
131677078 01/04/07 IKIP Malang Seni Budaya
9 Dra. RETNO IV/a 15 2 S1 Matematika / 1992 Guru
HANDAYANI
132 058 710 01/04/07 IKIP PGRI Malang Matematika
10 | SIAMI PUJI H,S.Pd IV/a 21 5 S1 Biologi/ 2000 Guru
131559 033 01/10/07 IKIP Malang IPA/Biologi
11 Drs. MISBAHUDIN IV/a 21 2 S1 Tarbiah/ 1992 Guru
131804 402 01/10/07 STIT Kepanjen PAG. Islam
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12 IMAM MA'RUF,S.Pd IV/a 21 S1 B. Indonesia / 1997 Guru
131764938 01/10/07 IKIP Malang Bhs. Indonesia
13 | AGUS SAMPURNO IV/a 21 D1 Elektro/ 1984 Guru
131 394 602 01/10/07 IKIP Malang TIK
14 SUPARDI,S.Pd IV/a 19 S1 B. Indonesia/ 1997 Guru
131854 279 01/10/07 IKIP Malang Bhs. Indonesia
15 MEI TRI IV/a 19 S1 B. Indonesia/ 2000 Guru
HARNAENI,S.Pd
131 852 864 01/10/07 IKIP Malang Bhs. Indonesia
16 | IDA SRIWULAN,BA IV/a 19 S1 Ekonomi/2009 Guru
131 684 678 01/10/07 IKIP PGRI Malang Ekonomi
17 ENDRY I11/d 26 S1 Fisika/ 2002 Guru
SULISTIONO,S.Pd
131100 132 01/04/07 IKIP Budi Utomo IPA/Fisika
Malang
19 | SRISURYATI, S.Pd I1/d 21 S1 Seni Rupa/ 2005 Guru
131 680 337 01/04/07 IKIP Malang Kesenian
20 | Dra. SUWARTI I1/d 21 S11PS/ 1985 Guru
131 698 304 01/04/07 IKIP PGRI Malang IPS Geografi
21 S1 B. Inggris / 2009
EKO HADI [1/d 20 IKIP Budi Utomo Guru
NURSAMS], Malang
S.Sos,Amd
131852716 01/10/07 S1 Kes;j. Sosial Bhs. Inggris
STKS Bandung
22 INDAR I11/d 16 S1 B. Inggris / 2009 Guru
PURWANTIS.Pd
131993 337 01/10/07 IKIP Budi Utomo Bhs. Inggris
Malang
23 Dra. WISULAH, M.Pd 1/d 9 S2 Matematika/ 1997 Guru
132 205714 01/10/07 IKIP PRGI Malang Matematika
24 MULYONO,S.Pd Il/c 21 S1 Biologi/ 1997 Guru
131 674 411 01/10/07 IKIP Malang IPA/Biologi &
TIK
25 EFENDI SUSANTO, Il/c 16 S1 Matematika/ 2008 Guru
S.Pd
131913 398 01/10/07 IKIP Budi Utomo Matematika
Malang
26 | ATIM MULAYTIS.Pd Il/c 9 S1 Geografi/ 1997 Guru
132 238 651 01/10/07 IKIP Malang IPS Geografi
27 | Drs. GUNAWAN II/b 19 S1 PKN /1983 Guru
131 682 409 01/05/92 IKIP Malang PPKn
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28 | H. SUKARNO,S.Pd 11/b 19 S1 PKN/ 1998 Guru
131850 022 01/04/04 IKIP Malang PPKn
29 | PONCO,S.Pd 1l/b 14 S$1/1999 Ka. TU
131583518 01/04/05 23 IKIP PGRI Malang Staf + Ka.TU
30 | SUWARDI, S.Ag IlI/a 5 S1/2003 Guru
150322 779 01/12/03 STA Hinndu Klaten PAG. Hindu
31 Dra. I1l/a 13 S1 PKN/ 1991 Guru
YANUARNINGSIH
510 195 836 01/01/2007 IKIP PGRI Malang PPKn
32 | SUCIPTO WIYONO, I11/a 12 S1 Orkes/ 1994 Guru
S.Pd
510 195877 01/01/2007 IKIP Malang Penjaskes
34 SULIKATIN, S.Pd I1l/a 5 S1 B. Inggris/ 1994 Guru
510195873 01/01/2007 IKIP PGRI Malang Bhs. Inggris
35 | WAHYU MUSTIKO I1/b 9 SMK/1997 Staff TU
HADI
132 232937 01/04/03 SMKN 1 Malang
36 | Abdul Munif,S.Pd - 13 S1 B. Imdonesia/1996 GTT /Bhs.
IKIP PGRI Malang Indonesia
37 Endang Sugiarti,S.Pd - 12 S1 B. Indonesia/1995 GTT /Bhs.
IKIP PGRI Malang Indonesia
38 Sunliantini,S.Pd - 12 S1 Geografi/1994 GTT/TIK
IKIP PGRI Malang
39 Silvia Defi, S.Pd - 1 S1 B. Inggris/2005 GTT/Bhs.
IKIP PGRI Malang Inggris
40 | Atik Kustinah, S.H.i - 1 S1 Syariah/2007 GTT/Kitab
UIN Malang Kuning
41 Diah Surtiningrum, - 1 S1BK /2006 GTT/BP/BK
S.Psi Univ. Muh. Malang
42 | Julianto, Spd, Mpd - 0 S2 B. Indonesia/ 1997 GTT/BP/BK
IKIP PRGI Malang
43 Ika Yuni Mardiana, - 0 S2 B. Inggris/ 1997 GTT/BP/BK
S.S, MA IKIP PRGI Malang
44 | Ahmad Adib Fanani - 5 SMK/2001 SMK PTT
Muh. Kepanjen
45 Dwi Setia Aningsih - 5 D2/PGSD/2006 PTT
IKIP PGRI Malang
46 Endang Nurwati - 3 SMK/2001 SMK PTT
Muh. Kepanjen
47 | Dwi Atmoko - 2 SPPert/2001 SPP PTT

Kepanjen
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48 | Dwi Prasetyo - 2 5 SMP/2007 SMP PTT
Muh. Kepanjen
49 | Mufrida Putri K - 0 5 SMK/2002 SMK PTT
PGRI 6 Malang
50 | Mustari - 0 5 SMP/1984 SMPN PTT
Kepanjen
51 Dayat - 22 5 ST/1968 ST PTT
Probolinggo
52 Moh. Anas - 8 5 SMP/1989 PTT
SMPN 1 Kepanjen
53 Dwi Prasetyo - 3 6 SMK/TEKNIK PTT
SMK MUH. KPJ]
54 Dadang Wahyudi - 2 5 SMP PTT
SKB
55 Hany - 0 2 SMP PTT
6. Tim Pelaksana Akslerasi SMP Negeri 3 Kepanjen
Tabel: 3
SUSUNAN PELAKSANA AKSELERASI SMP NEGERI 3 KEPANJEN
NO JABATAN NAMA KETERANGAN
1 | PEMBINA DRS. H. SUWARI, M.Si Kepala Sekolah
2 KOORDINATOR EKO HADI NURSAMSI, S.Sos. S.Pd  Ur. Kurikulum
3 | SEKRETARIS EFENDI SUSANTO, S.Pd Tim Pengembang
4 PENANGGUNG JAWAB
PROGRAM EKO HADI NURSAMSI, S.Sos. S.PdUr. Kurikulum

4.1 Pengembangan Standar Is
dan

Lulusan
4.2 Pengembangan Standar
Proses
4.3 Pengembangan Standar
Pendidik

dan Tenaga Kependidikan

MULYONO, S.Pd
DRS. NANANG SURYATIN

DRS. SLAMET SUMITRO

DRS. H. MISBAHUDIN

Tim Pengembang
Ur. Kesiswaam

Ur. Sarana Prasarar

Wakil Kep. Sekolah

a
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4.4 Pengembangan Standar | DRA. RINI WIDARASMI Bendahara

Sarana
dan Prasarana EFENDI SUSANTO, S.Pd Tim Pengembang

4.5 Pengembangan Standar
Pengelolaan

4.6 Pengembangan Standar
Pembiayaan

4.7 Pengembangan Standar

Penilaian

2. PENYAJIAN DATA
1. Pelaksanaan Program Aksedleras Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama lslam Di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang
1. Rekrutmen Sswa
Keriteria siswa yang dapat masuk ke kelas akseldr&MVP Negeri 3
Kepanjen Malang adalah siswa yang memiliki keceadadan bakat yang
unggul dalam prestasi. Bahkan siswa harus disetscra ketat melalui
proses rekrutmen dengan beberapa kriteria yan titatapkan dalam
persyaratan Buku Pedoman Penyelenggaraan Prograsief&si, sebagai
berikut:
1. Informasi Data Obyektif, yang diperoleh dari pihsékolah berupa
skor akademis dan skor hasil pemeriksaan psikalogis
(@) Skor akademis, yang diperoleh dari skor: Nilgan Nasional
dari sekolah sebelumnya, dengan rata-rata 8,0 ks, des
kemampuan akademis, dengan nilai sekurang-kurang@ydan
nilai rapor dengan rata-rata seluruh mata pelajécak kurang

dari 8,0.
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(b) Skor psikologis, yang diperoleh dari hasil peksaan psikolog
yang meliputi tes inteligensi umum, tes kreativitdan inventori
keterikatan pada tugas. Peserta didik yang lulasptkologis
adalah mereka yang memiliki kemampuan intelektualum
dengan kategori jenius (IQ 140) atau mereka yang memiliki
kemampuan intelektual umum dengan kategori cedas (125)
yang ditunjang oleh kreativitas dan keterikatarhdadap tugas
dalam kategori di atas rata-rata.

2. Informasi Data Subyektif, yang diperoleh dari oramg dan guru
sebagai hasil dari pengamatan ciri-ciri keberbakata
3. Bukti kesehatan fisik, yang direkomendasikan dengsurat
keterangan sehat dari dokter.
4. Ketersediaan bagi calon siswa dan persetujuan duang
Dilihat dari segi tujuan diselenggarakannya Progr®ercepatan
Belajar bagi peserta didik yang di khususkan mémplotensi kecerdasan
dan bakat istimewa, maka tujuan diselenggarakaRnggram Percepatan
Belajar di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang adalah kinuemberikan
pelayanan khusus terhadap siswa-siswa yang memmgiat kemampuan
akademik atau kecerdasan di atas rata-rata yamgisdsngan peraturan
pemerintah bagi mereka berkebutuhan khusus. (wasamtengan Bapak
Eko Hadi Nursamsi, Amd, S.Sos (Ketua Program Akselerasi) Selasa, 08-
Mei-2012)

2. Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dag@kselerasi
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Berdasarkan potensi keberbakatan yang dimiliki siskselerasi ini,
maka dalam kurikulum yang dipergunakan dalam palskan
pendidikannya di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang dd&laikulum yang
dikembangkan secara berdiferensiasi. Yang disesnaikdengan
karakteristik dan kebutuhan siswa yang mempunyegkiasan dan bakat
luar biasa. Yang disusun secara khusus dalam laiedkademik program
akselerasi. Akan tetapi pada dasarnya secara kesafhy tidak jauh
berbeda dengan kurikulum yang diterapkan pada anogeguler. Hanya
waktunya yang dipersingkat dari 3 tahun menjadirin.

Sebagaimana dijelaskan oleh Manajer Program AlessldBapakEko
Hadi Nursamsi, Amd, S.Sos sebagai berikut:

“Sebenarnya dalam pelaksanaannya antara prograelees dengan
program reguler tidak jauh berbeda. Kalau di progreeguler ada
ekstrakurikuler maka di program akselerasipun saMalihat dari
perkembangan SDM di Kabupaten Malang di Kota Kegamnjata-rata
adalah menengah ke bawah jadi untuk pelaksanaakumgang begitu
maksimal akan tetapi dengan berkat kerja kerastdisdengan upaya
dorongan wali murid untuk memenuhi kebutuhan mprimgram tersebut
dapat berjalan efektif. Pelaksanaan program alesleini tidak
membedakan antara program reguler baik itu dari$8y maupun RSBI
jadi dilaksanakan secara kebersamaan hanya sagn diurikulum
dipersingkat sehingga terkesan untuk ditekan dalaah kegiatan
pembelajarannya .”

Sejalan dengan itu dalam pembelajaran Pendidikaamaglslam di
kelas akselerasi, Bapak Misbah salah satu PenBa&jbkelas Akselerasi
sekaligus salah satu Pengajar PAI kelas regulMi Negeri 3 Kepanjen

Malang mengatakan, bahwa secara umum pelaksanadvejagaran PAI

di kelas akselerasi adalah sama dengan pelaksaeaavelajaran PAI di
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kelas reguler. Bedanya hanya dari segi waktu yapegrsingkat, dan
kualitas siswa yang berbeda. Pada dasarnya analemds memiliki

standar kualitas (intelegensi yang tinggi) di aaak reguler, antara lain
seperti: kecepatan dalam menangkap pelajaran, iteealdalam proses
belajar-mengajar, memiliki respon yang bagus teapagelajaran dan
punya semangat belajar yang tinggi serta cenddalnilg kreatif sehingga
dapat menunjang dari segi pembelajarannya. Namansabagian siswa
yang mengalami kurang dari segi minat belajar BERitar 2 sampai 5
anak yang kurang begitu menguasai karena dari gerlmatput yang

bukan dari kalangan pesantren maupun agama barslakgian dari
golongan menengah ke bawah jadi rasa kesadaranagieema kurang di
samping itu banyak dari tuntutan dalam siswa akasl@entuk menempuh
pelajaran yang sifatnya saint yang non agama udipgrdalam sehingga
dalam belajar agama kurang, selain itu dalam kagiatang sifatnya
keagamaan vyaitu tentang sholat lima waktu itu didglan untuk
senantiasa dilaksanakan secara berjamaah baik ngahrumaupun di
sekolah demi menunjang Imtag dan Iptek dan di tuntmtuk

melaksanakan sholat tahajjud dan sholat dhuhakdia® Sesuai dengan
yang dihaturkan oleh bapak Misbah kepada KepalaolSek yaitu

mengadakan pelajaran yang sifatnya ekstrakurikyéétu menerapkan
baca kitab kuning supaya dalam kegiatan yang gdatreligi supaya

mempunyai pegang teguh ketika keluar dari sekolah.
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Metode yang digunakan oleh Bapak Misbah dalam prose
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas akessleantara lain
seperti: Metode Klasikal, Metode Ceramah, MetodekDsi, Metode
Proyek, dan sebagainya. Serta didukung dengan peagg modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Modul pemaedaj Pendidikan
Agama Islam merupakan serangkaian kegiatan betagta pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang secara empiris telddukéi memberi hasil
belajar yang efektif untuk mencapai tujuan yanghelirumuskan, sebagai
persiapan mengajar bagi guru Pendidikan Agama Islam

Sesuai dengan itu juga sistem evaluasinya, padanuaya sama di
setiap sekolah. Yaitu terdiri dari Ulangan Hariagunfatif), Ulangan
Umum (formatif) dan lain sebagainya. Akan tetapiddieya dalam
Pendidikan Agama Islam tidak termasuk pada Ujiasidieal. Maka dari
itu proses pembelajaran PAI di kelas Akselerasigyditerapkan oleh
Bapak Misbah lebih banyak menggunakan evaluasitigréktika waktu
ujian akhir, seperti: praktik sholat dan baca AlF@n, karena menurut
beliau ujian praktik dianggap lebih efektif dansefn. (wawancara dengan
Bapak Misbah. Kamis, 17-Mei-2012).

Disamping penggunaan modul guna mempersingkat nirgadidikan
Agama Islam (PAI) di kelas akselerasi, metode ydigunakan oleh
Bapak Misbah dalam proses belajar-mengajar Peradidkgama Islam
diantaranya adalah: metode klasikal dipadu denganggunaan

whiteboard dan spidol, metode audio-visual dengan di tayamgya
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VCD-VCD keagamaan dan fenomena-fenomena sosial yenadi di
bangsa Indonesia, metode keteladanan, dengantalkeemya kisah-kisah
para Nabi dan Sahabat pada waktu itu, metode prggiki menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar. Sehingga Pdwagidhgama Islam
(PAI) tidak hanya dalam ruang lingkup kelas sajpi bisa dipraktikkan di
luar kelas.

Sesuai dengan pernyataan beliau dalam upaya meénaappetensi
yang dimiliki oleh keguruan adalah bagaimana seprgoru yang
berkreatif serta mengembangkan sumber belajar ustsWwa supaya
mereka dapat mengembangkan bakatnya sesuai dergyaamipuan
sehingga siswa lebih kreatif dalam belajar. Sehantgipk hanya mengacu
pada buku paket saja, akan tetapi guru untuk lelibkankan untuk
membuat strategi dalam belajar yang sesuai dengadidi siswa dalam
sosial keagamaan yang terjadi di kalangan siselsingga siswa tidak
heran dalam menghadapai kondisi sosial keagamdagkiuingan sekitar.

Dan semuanya itu lebih tepat jika diterapkan kepaakk akselerasi
dalam kegiatan belajar yang pada hakekatnya arak-a@ikselerasi adalah
anak-anak yang cerdas dan waktunya sangat pengiaréerbagai mata
pelajaran serta mereka lebih menyukai kegiatan pkjaran yang
sifatnya menunjang pelajaran. Sebagaimana yandaskgn Bapak
Misbah dalam kutipan berikut ini:

“Dari berbagai kegiatan yang telah disepakati #lepala Sekolah kepada
wali murid bahwa siswa akselerasi wajib untuk shbitaa waktu secara

berjamaah dan menekankan pada pendirian akhlakrgahig baik kepada
guru maupun orang tua. Sehingga dalam pembelagkam lebih mudah
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diterima oleh siswa dan bisa memposisikan diri diapain berada yang
lebih cenderung mengutamakan proses internalisasi atau lebih
mengutamakan akhlak. Demi menjaga citra para seksalerasi ketika
berada di dalam kondisi sosial keagamaan.”

. Penerapan Kurikulum Pembelajaran Akselerasi dalam Pembelajaran
PAI di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tabm t2ntang
Standar Nasional. Pendidikan pasal 6 ayat (1) mekga bahwa
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan,ndikhusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah yang ditenapkSMP Negeri 3
Kepanjen Malang terdiri atas berikut:

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan darbleelian;
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan damoteki;
d. Kelompok mata pelajaran estetika;

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga daehatan.

Untuk menerapkan kurikulum yang sesuai pada setiaa pelajaran
yang berada di dalam SMP negeri 3 Kepanjen Malaudglah
menyesuaikan berdasarkan mata pelajaran yang dllkiksathakan seperti
halnya dalam kurikulum tersebut terdapat cakupatasetiap kelompok

mata pelajaran yang disajikan di SMP Negeri 3 KgpaMalang pada

tabel yang akan dipaparkan di bawah ini:
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Tabd: 4

Cakupan Kelompok Mata Pelajaran di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

No

Kelompok Mata
Pelajaran

Cakupan

Agama dan
Akhlak Mulia

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak
mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta

didik

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, bu
pekerti,

atau moral sebagai perwujudan dari pendidikar
agama.

Kewarganegaraan
dan
Kepribadian

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan da
kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan stz
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sel
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara,
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan
hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggun
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan
membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti
korupsi, kolusi, dan nepotisme.

llImu Pengetahuan
dan Teknologi

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan da
teknologi pada SD/MI/SDLB dimaksudkan untu
mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menanamka
kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif dan mandiri.

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan da

di

I

AN

atus,

ta

N

N

teknologi pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkar

I
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untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayak
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri,
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan da
teknologi pada SMA/MA/SMALB dimaksudkan
untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayak
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan da
teknologi pada SMK/MAK dimaksudkan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
membentuk kompetensi, kecakapan, dan
kemandirian kerja.

Estetika

Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudka
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan

mengekspresikan dan kemampuan mengapres
keindahan dan harmoni. Kemampuan
mengapresiasi dan mengekspresikan keindaha

serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspres

baik dalam kehidupan individual sehingga man
menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalg
kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu
menciptakan kebersamaan yang harmonis.

an

N

an

N

=]

iasi

D

pu
Im

Jasmani,
Olahraga dan
Kesehatan

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga da
kesehatan pada SD/MI/SDLB dimaksudkan unt
meningkatkan potensi fisik serta menanamkan
sportivitas dan kesadaran hidup sehat.

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga da
kesehatan pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudka
untuk meningkatkan potensi fisik serta
membudayakan sportivitas dan kesadaran hidu
sehat.

uk

AN

Y

Sesuai pernyataan di atas SMP Negeri 3 Kepanjernaghkan bagi

Mapel PAI pada Program Akselerasi adalah yang galitama karena

merupakan mapel pokok untuk membangun kerangka dasa sebagai
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identitas sekolah yaitu menerapkan pendidikan y@argirikan pesantren
karena dituntut untuk memahami dan bisa membaab kibengingat
bahwa sekolah tersebut berdekatan dengan pesatdrekondisi sosial
keagamaan memang sangat berpotensi bagi setigmut agar bisa
mempunyai dasar keagamaan yang tinggi dalam meagheagituasi

tersebut.

. Faktor-faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program
Akseleras Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Negeri 3 Kepanjen Malang

Demi membangun jiwa kepribadian yang unggul darkumditas
baik demi segi jasmani maupun rohani, pengetahdem,rasa ingin tahu
dalam kegiatan belajar ada beberapa faktor yanglukeimg dan ada pula
faktor penghambat terhadap pelaksanaan programleeksie dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP NegerKepanjen
Malang.

Secara umum, faktor pendukung pelaksanaan progrieseleaasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SM§eNe& Kepanjen
Malang, dijelaskan oleh Bapdkko Hadi Nursamsi, Amd, S.Sos selaku
Manajer program akselerasi sebagai berikut:

1. Memberikan pelayanan insentif untuk para guru Rbkaih Agama

Islam di kelas akselerasi yang berupa pelatihaatipeln seputar
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akselerasi, demi meunjang usaha sekolah untuk rasiikgin tenaga

pengajar program akselerasi yang profesional daidangnya.

2. Siswa akselerasi diberikan keterampilan khususndél@lang bahasa
dan IT (nformation Tegnology), untuk mendukung potensi
keberbakatannya.

3. Mengadakan jam tambahan bagi siswa yang menginumylka

4. Memberikan bimbingan belajar kepada siswa kelasakselerasi,
sepertitry-out guna persiapan Ujian Nasional..

5. Menijalin hubungan yang baik antara sekolah dangoinae siswa.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Bapak Mistelaku guru
PAI di kelas akselerasi. Untuk mendukung tujuan aksdnaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di keleselerasi, sebagai
salah satu faktor yang menjadi tujuan diselenggemajka program
akselerasi, yaitu untuk memacu kualitas siswa dalaeningkatkan
kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosionalrge berimbang, ada
beberapa hal yang dilakukan oleh beliau selaindtagiakademis di dalam
kelas guna pengembangan Iptek dan Imtaq secaradtergengan cara
mengajarkan membaca Al-Quran bagi siswa yang mhbsibm lancar
membaca Al-Qur'an beserta pemahaman terhadapntgdsidi luar jam
pelajaran serta menyediakan waktu untuk para sisk&elerasi untuk
berkonsultasi di luar jam pelajaran berkaitan dangambelajaran PAI
atau seputar permasalahan keagamaan. Seperti yalagldan oleh beliau

di bawabh ini:
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“Untuk mendukung pembelajaran PAI di kelas, sayavajibkan kepada
seluruh siswa saya untuk berwudlu terlebih dahebekim masuk kelas,
agar mereka dalam menerima pelajaran dalam keasiaanSehingga
pelajaran akan lebih mudah masuk dan dipahamiirSaladalam setiap
pertemuan, saya menyuruh mereka untuk membaca A&Qu
seterusnya dengan durasi waktu selama 10 menitydeam baru saya
mulai pelajaran saya”.

Disamping itu, menurut Bapak Misbah faktor lain ganguga
mempengaruhi pembelajaran Pendidikan Agama Islakelds Akselerasi
adalah dibutuhkan sarana-prasarana yang memadagaelmedia
pembelajaran. Demikian pula dengan alokasi wakhgsedikit, seorang
guru PAI harus mampu memanfaatkannya secara efdhtif efisien,
jangan sampai waktu untuk pelajaran Pendidikan Agéstam dibiarkan
kosong walaupun hanya sekali. Karena waktu bagk-anak kelas
akselerasi adalah benar-benar sangat membutuhkasetyagga untuk
menunjang dari segia pembelajarannya.

Sejalan dengan itu untuk memaksimalkan kegiatasebert pasti ada
faktor pendukung vyang dapat mempengaruhi dalam epros
pembelajarannya di kelas Akselerasi yang berkemBmrgan kebijakan
sekolah atau tenaga pendidik sebagaimana yang thletapkan oleh
kebijakan sekolah diantaranya adalah:

1. Menyediakan SDM guru yang berkualitas.
2. Memberikan dukungan secara penuh terhadap prosebefmaran
setiap mata pelajaran yang ada dalam program a#tsgl&hususnya

bagi Pendidikan Agama Islam. Dengan menyediakahtéasfasilitas

yang diperlukan dalam proses pembelajaran.
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3. Menciptakan lingkungan akademik sekolah yang mewdgkseperti
adanya musholla sekolah dan sebagainya

4. Ketersediaannya kegiatan ekstrakurikuler dalamngdeagamaan

5. Komunikasi yang baik antara guru dan siswa, khugstalam
penyampaian pelajaran, melewati metode yang sesleéaigan
kebutuhan siswa.

6. Memberikan kebebasan pada siswanya dalam membguixaaapat
ketika proses belajar-mengajar berlangsung.

7. Pengembangan Iptek dan Imtag secara terpadu. gemahadapi
kondisi sosial agama.

Sedangkan beberapa faktor penghambat yang mempéngar
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas akasslei SMP Negeri
3 Malang. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapahbahi selaku guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas akseleradam@n lain sebagai
berikut:

1. Kurang minat belajar karena dianggap bukan matajgrah yang
tidak dikategorikan UN jadi kebanyakan semua mehiae mapel
PAL.

2. Lingkungan sekolah yang tepat berada di Desa sgaimgnimnya
penggunaan IT.

3. SDM yang rata-rata menengah ke bawah yang menjadikeang
efektifnya dalam masalah pembiayaan yang sifatmfeastruktur

sekolah dalam menjamin pelajaran semisal pembialagedi pihak
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sekolah lebih cenderung sekolah sambil berbisniga gmenunjang

masalah finansial seperti mengadak penyewaan rumy ytepat

berada di sekolah.

4. Tidak adanya kurikulum pasti dari pihak pusat jadalam
menggunakan kurikulum sekolah dibuat kebijakan lsékeendiri.

5. Image siswa bahwa pelajaran agama adalah mata pelajaag y
membosankan.

6. Alokasi waktu mapel PAI sedikit.

7. Serta padatnya pelajaran eksak sehingga terkesarb@sankan atau
dikesampingkan oleh siswa.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran di Akaslél sangat lah
mendukung karena dapat membantu dalam prosesrhgajg mana siswa
akselerasi di tuntut untuk mempercepat dalam peajarahnya. Sehingga
dengan adanya perkembangan IT sangatlah membatam daegiatan
pembelajaran dalam lembaga tersebut karena dalambgb@garan dapat

berjalan dengan efektif dan efesien.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Program Akselerass dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama lslam di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

Dari hasil wawancara atau pengamatan di SMP NegekKepanjen
Malang dilihat dari keseluruhannya pelaksanaan péagdran PAI di kelas
Akselerasi adalah sama dengan reguler selama spikesgiatan belajar
mengajar yang bukan non agama yang berada di eksieliel sendiri. Yang
ditinjau dari segi metode mengajar, strategi marg&urikulum serta sistem
evaluasi.

Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik dalakselerasi
mempunyai kemampuan yang lebih karena mereka hexkedn khusus
yang ditunjang dari bakatnya sehingga mereka lagakdapatkan layanan
khusus dan mereka dianugerahi bakat yang istimenaitu berupa dalam
kemampuan intelektual, emosi, sosial dan spirij@alg sama dalam upaya
kegiatan pembelajarannya.

Selama ini aktivitas pembelajaran yang diterapkasekolah siswa lebih
lebih optimis karena mendapat dukungan dari oraagdian guru sehingga
dapat menunjang dari segi pembelajarannya guna etemayan
pendidikannya baik itu juga berupa fasilitas-féasli yang diterapkan di
sekolah guna penunjang siswa dalam belajar. Disagrifu siswa akselerasi

lebih ditekankan untuk mendapatkan perhatian khukasena lebih
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memprioritaskan pendidikan daripada dunia kerjainggj/a banyak yang
mengutamakan pendidikannya untuk melanjutkan kganpgn yang lebih
tinggi yaitu masuk ke Perguruan Tinggi.

Sejalan dengan rumusan yang terkandung dalam kumkuyang
berdiferensiasi untuk anak berbakat tinggi, seyogitah Pendidikan Agama
Islam (PAI) ditanamkan dalam pribadi anak sejalalar bahkan sejak dalam
kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pemabipendidikan ini di
sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai depgeguruan tinggi.

Dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional, Rékalin
Agama Islam di sekolah memegang peranan yang sagregdaing. Oleh
karena itu Pendidikan Agama Islam di Indonesia dikkan ke dalam
kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semuaakrdidik mulai dari SD
sampai dengan Perguruan Tinggi sebagaimana yankerb dalam Tap
MPR Tahun 1983 sebagai berikut:

Diusahakan supaya terus menambah sarana-sarapdipanukan
bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan kehidkgaercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa termasuk PendidikaamAg yang
dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolallandari Sekolah
Dasar sampai dengan Perguruan Tifggi.

Pada program percepatan pendekatan kegiatan pgarbal diarahkan
kepada terwujudnya proses belajar tuntsastery Learning). Selain itu

strategi pembelajaran program belajar diarahkaad&@pengembangan iptek

Abdul Madjid dan Dian Andayarop,cit., him.139-140.
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dan imtaq secara terpadu. Yaitu ilmu pengetahuam té&nologi yang
didasari oleh jiwa keagamaan (ketaqwaan). Sedangkaink masalah
pengembangan kurikulum akselerasi adalah sifatnyerdefberensiasi
berdasarkan dari karakteristik siswa yang berkdiart khusus seperti siswa
yang berbakat, maka untuk menempuh pendidikannyia dipercepat bila
dibandingkan dengan siswa reguler pada umumnyatidak jauh beda
dengan penerapan yang diterapkan dalam kurikulgulee namun secara
keseluruan kurikulum yang diterapkan semuanya sdéengan siswa reguler
hanya saja dalam pengertiannya dipercepat dengasa tzatahun saja dalam
proses pendidikannya bila dibandingkan dengan eegyang ditempuh
secara normal yaitu 3 tahun.

Maka dari itu dalam rangka menyusun sebuah kunmkutlibutuhkan
sebuah perencanaan dan rancangan yang lebih nddéarg memodifikasi
variabel-variabel untuk pembelajaran Pendidikan mMgalslam di kelas
akselerasi, sehingga memudahkan datatput yang berkualitas yang telah
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, segwinya kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluadiglajaran, melihat dari
kondisi pembelajaran yang kondisif itu akan samgatbantu dalam pross
kegiatan belajar mengajar dalam mapel PAI guna gpaian secara
maksimal.

Demi menjaga siswa dapat berperan aktif dalam prpsenbelajaran
Pendidikan Agama Islam, beliau memberikan kebebasapada para

siswanya dalam menggunakan literatur-literatur yaegunjang bagi belajar
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mereka. Disamping itu, beliau juga mengambil sunfiegajar apa saja yang
dapat digunakan selama sumber belajar itu dapatserdkan kontribusi yang
sigifikan terhadap pengembangan pengalaman bd&lagrsiswa. Khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Begitu juga dengan metode pembelajaran ysagatif dan relevan
dengan kebutuhan siswa, akan sangat membantu dedamujudkan
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Isl&mlal akselerasi secara
efektif dan produktif. Karena ketika seseorang jaeleentang sesuatu sesuai
(Match) dengan kondisi dan gaya belajarnya, maka dia @ledajar dalam
cara yang natural. Karena belajar berlangsung alatoraka menjadi lebih
mudah. Karena menjadi lebih mudah, maka belajajadelebih cepat.

Metode evaluasi atau penilaian siswa yang diteragkeh guru SMP 3
Negeri Kepanjen Malang adalah penyusunan alat asiallilakukan secara
komputerisasi dan terpusat. Sehingga dapat merginjatuk lebih efektif
dan efesien dalan proses evaluasi atau penilaianDgngan sistem
komputerisasi akan lebih memudahkan bagi guru datemekaputilasi nilai
siswa. Demikian juga dengan pengolahan nilai leeddjar siswa yang sudah
dilakukan oleh sebuah bagian khusus yaitu Bagiang®ahan Nilai,
sehingga guru hanya perlu menyerahkan nilai aveal atlai mentah saja dan
akan diproses lebih lanjut secara komputerisasi bégian tersebut menjadi
nilai akhir. Dan sistem penginformasian nilai hasrluasi ini, khususnya
untuk nilai ulangan harian akan disampaikan kepsidawa dan orang tua

siswa sebanyak 2 kali dalam 1 semester sebagainaadhertukar informasi
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dan kerjasama pihak sekolah dalam rangka meningkatkotivasi belajar
siswa.

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa siswa pankebutuhan
khusus memerlukan perhatian dalam penyelenggaeadidikan akselerasi,
karena SMP Negeri 3 Kepanjen Malang merupakan Igmlgang salah satu
yang menerapkan sekolah akselerasi karena banyaketbagai siswa yang
memiliki potensi kecerdasan dan memiliki bakatigtiva.

Proses rekrutmen secara operasionalnya berbedaardepgogram
reguler. Program ini mengadakan ujian khusus unteikyaring calon peserta
yang benar-benar memiliki kemampuan akademik yargi untuk bisa
mengikuti program akselerasi. Diantaranya, adalalsltes seleksi akademis
berupa tes tulis dan lisan serta lulus tes psikglagg terdiri atas tiga kluster,
yaitu Tes Inteligensi (dibutuhkan IQ di atas 129¢s Kreatifitas, dan Tes
Komitmen pada tugas.

Sedangkan proses yang diterapkan dalam pembelggadanprogram ini
jangka waktu untuk 1 semester kurang lebih 4 bul@engan demikian
metode pembelajaran yang dipergunakan harus memgataujangka waktu
tersebut. Walaupun pada hakekatnya metode yangakgn oleh para guru
PAI di kelas akselerasi tidak berbeda dengan kedgsler. Seperti metode
ceramah, diskusi, praktik dan proyek. Tergantungalaana seorang guru
mampu menggunakan metode tersebut secara efektif ©h@mpu

mengintegrasikannya dalam diri peseta didik set@nggncapai pemahaman
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yang utuh dan universal. Hanya saja hal ini perlandang sedemikian rupa
sehingga kualitas pendidikan bisa tetap terjaga.

Pembelajaran untuk program akselerasi harus diw&e@epatan dan
tingkat kompleksitas yang tinggi sesuai dengankahgkemampuan yang
lebih dari pada siswa kelas reguler, serta menelkapkrkembangan kreatif
dan proses berfikir tinggi. Sehingga dalam pelakaanya dibutuhkan
evaluasi (penilaian) secara terus menerus danlbajan untuk mengetahui
informasi tentang kamajuan dan keberhasilan betigava. Siswa akselerasi
dalam proses pembelajarannya menekankan padataktimtelektual yang
lebih. Dengan tidak meninggalkan aktivitas spitityang akan memberikan
makna dan kematangan dalam hidup mereka. UntukhituPendidikan
Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran yalagdalam program

akselerasi di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang.

. Penerapan Kurikulum Pembelajaran Akselerasi dalam Pembelajaran
PAI di SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

Pendidikan nasional yang berdasarkan PancasilaUsatang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgmgembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagyg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@artujuntuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusrea yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlé#, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
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bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersepamerintah

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasiehalgaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentanggr8i$endidikan

Nasional.

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerdtaaampatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serisieai manajemen
pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan dilkajudalam program
wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikdiarahkan untuk
meningkatkan kualitas manusia.

Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikighohsa dan olahraga
agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantamg@ival. Peningkatan
relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkhrsan yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sunde dlam Indonesia.
Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan dilakukeelalui penerapan
manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan pexagefmndidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003atentSistem
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlafatpean antara lain
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentamagd&t Nasional
Pendidikan. Peraturan Pemerintah ini memberikahaardaentang perlunya
disusun dan dilaksanakan delapan standar nasiendidgikan, yaitu: standar

isi, standar proses, standar kompetensi lulusandat pendidik dan tenaga
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kependidikan, standar sarana dan prasarana, staedgelolaan, standar

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Dengan demikian pula untuk menentukan kurikulumamhalakselerasi
adalah menggunakan kurikulum standar nasional yakemudian
dikembangkan dengan alokasi waktunya yang sesuogadetuntutan belajar
peserta didik yang memiliki kecepatan belajar semanotivasi belajar dalam
setingkat usianya. Penentuan Kkurikulum untuk anakbdkat harus
direncanakan sebaik-sebaiknya. Sehingga dalam pemekurikulum tidak
terkesan hanya asal-asalan demi terciptanya sumdseigjar yang kondusif
di dalam akselerasi karena siswa akselerasi ituupaélan siswa yang
mempunyai kecerdasan yang lebih dari rata-rata oraumkat istimewa
sehingga mereka tidak jenuh di dalam kegiatan pkgjaban karena siswa
akselerasi itu sebenarnya adalah siswa yang ditumiuk menyelesaikan
pendidikan dengan secara singkat hanya ditempahuhtsaja.

Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pémidyang ada di
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang menggunakan prindigsjir sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, epdrangan dan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensigyberguna bagi
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendepat pelayanan
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempaiatuk

mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis éaganangkan.
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b. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelimar fiklajar, yaitu:
(a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tiftzeng Maha Esa, (b)
belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajtuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) balaak hidup bersama
dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar umhédmbangun dan
menemukan jati diri, melalui proses pembelajarangyaktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.

c. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didikdagat pelayanan
yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau peBIeBesuai dengan
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi pesedik diengan tetap
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadrt@edielik yang
berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan,rdaral.

d. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan faes#idik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, aktatbuka, dan
hangat, dengan prinsipt wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing
ngarsa sung tulada (di belakang memberikan daya dan kekuatan, di tenga
membangun semangat dan prakarsa, di depan membeartkdoh dan
teladan).

e. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekaaltistrategi
dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yangmadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumbejabetiengan prinsip

alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang
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di masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingennglam semesta
dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan).

f. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan koaldish, sosial dan
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasiladidiean dengan
muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

g. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompeteraa pelajaran,
muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakadalam
keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambung.

Dalam penerapan kurikulum PAI di SMP Negeri 3 Kgpanadalah
menerapkan bagi mapel PAI pada Program Akseledaal yang paling
utama karena merupakan mapel pokok untuk membakgrangka dasar
untuk sebagai identitas sekolah yaitu menerapkadigé&an yang bercirikan
pesantren karena dituntut untuk memahami dan bissnbaca kitab
mengingat bahwa sekolah tersebut berdekatan dgregantren dan kondisi
sosial keagamaan memang sangat berpotensi bagp setput agar bisa
mempunyai dasar keagamaan yang tinggi dalam meapghsituasi tersebut.

Maka dari itu kita harus menjadikan siswa berbakatmenjadi lebih
baik, mempertinggi kapasitasnya dalam hubunganmsagah kebutuhan
pengalaman akademik dan dapat mempertanggungjawaliepada
pendidiknya. Salah satu cara yang dilakukan olelP S&geri 3 Kepanjen
Malang adalah dengan penggunaan modul pembeldfeadidikan Agama

Islam sebagaimana yang telah direalisasikannyanselai. Sebagai sarana
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pendukung kegiatan belajar-mengajar khususnya daf@mbelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas akselerasi.

. Faktor Pendukukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Akseleras
Dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama Isam Di SMP Negeri 3
Kepanjen Malang.

Dalam upaya mengembangkan proses belajar dan pgarbel terdapat
berbagai permasalah-permasalahan yang mana ituultibrdasarkan
penyebab yang terjadi ketika proses itu berlangsuaity faktor pendukung
dan faktor penghambat untuk lebih jelasnya akaeratigkan sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung

Keberhasilan program dalam sekolah sangat bergamada konteks
ketika ia dijalankan, misalnya fleksibilitas darstem. Beberapa jumlah
siswa lain yang diakselerasi, tingkat kematangaakardan muatan
dukungan emosional yang dapat diberikan oleh gangymenerimanya
(guru di kelas yang lebih tinggi). Usia anak saatlanmasuk program
akselerasi (apa pun bentuknya) tidak selalu codak.memberikan
beberapa rambu-rambu, antara lain sebagai berikut:

1) Tidak ada tekanan untuk ikut akselerasi;

2) Siswa berada pada posisi 2% teratas tingkat ireekgya;

3) Guru di kelas yang akan menerima siswa harus meesng dengan
program akselerasi ini;

4) Orang tua siswa juga memiliki perasaan yang positif
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5) Siswa benar-benar tergolong unggul dalam suatwngida

6) Siswa memiliki kehidupan emosi yang stabil;

7) Siswa mengerti benar akan tugas, tanggung jawal,kdasekuensi

dari program ini;

8) Siswa menginginkan atau menyetujui untuk dimasukkdalam

program akselerasi ifii.
Menurut Prof. A. Harry Passew dalam program PehdidiAnak

Supernormal harus diperhatikan sifat sebagai beriku

1) Bahwasanya anak supernormal harus diakui memamgerapunyai
pandangan hidup yang berbeda dan oleh karenalamdaendidikan
perlu adanya kurikulum yang cocok.

2) Secara obyektif memang sejak masa kanak-kanak nmgm@ipu
perkembangan kecakapan yang baik, di samping medsizat
mengikuti program sekolah umum perlu pula programitahan.

3) Harus diakui pula bahwa ia mempunyai perkembangeng Ypanyak
variasinya oleh karena itu program pendidikannyaruha
menyesuaikan kondisi terdidik.

4) Sejak anak masa muda, anak ini mempunyai rencamptgeatur.

5) Harus disediakan metode yang paling efektif untekk@mbangan
agar tidak salah langkah.

6) Harus banyak macam alat serta variasi di sekolah.

2

Reni Akbar-Hawadi (Edpp.cit., him. 78
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7) Sekolah adalah tempat untuk mencoba dan menamivahgém pada
masa mudanya untuk ingin mengembangkan kecakapannya
8) Pada sekolah itu guru harus mencari sistem yang baiuk
melengkapi dan mengaktifkan anak.
9) Sekolah harus mengarahkan perkembangan yang sejmdraara
intelek, emosi, kebudayaan dan fisik.
10)Harus dijamin daripada kelangsungan program anak.
11)Sekolah harus memupuk perkembangan anak dengamn pesah
pengertian dalam segala pribadinya.
12)Sekolah harus bersistem mengatur/menentukan progeaja yang
sesuai dengan kemampuannya.
13)Harus diadakan evaluasi secara terus menerusaariés?
Disamping itu, pelayanan bimbingan dan konselinggat diperlukan
agar potensi keberbakatan tinggi yang dimiliki olediswa dapat
dikembangkan dan tersalur secara optimal. Prograrhibgan dan konseling
diarahkan untuk dapat menjaga terjadinya keseindamgdpn keserasian
dalam perkembangan intelektual, emosional, daralsddendaknya dijaga
agar jangan sampai penyelenggara Program Siswd @eladu menekankan
perkembangan intelektual dan kurang mementingkankep#angan
emosional dan sosial anak seirama dengan jiwa legaamya.
Selain itu, program Bimbingan dan Konseling dih&eap dapat

mencegah dan mengatasi potensi-potensi negatif i@rayi dalam proses

Sutratinahgp.cit., him.152-153
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percepatan belajar. Potensi negatif tersebut, mjaakiswa akan mudah

frustasi karena adanya tekanan dan tuntutan urdrkdstasi, siswa menjadi

terasing atau agresif terhadap orang lain kared&kis&kesempatan untuk
membentuk persahabatan pada masanya, ataupunskégeli akibat harus
menentukan keputusan karier lebih dini dari biaa&ny

Sesuai dengan tujuannya, pelayanan bimbingan dasekog untuk
siswa program akselerasi siswa berbakat melipd#rg-bidang:

(a) Bimbingan akademis, yaitu agar siswa dapat apaicprestasi optimal
dalam belajar sesuai dengan bakat dan kemampuannya,

(b) Bimbingan kepribadian, yaitu agar siswa dapahgembangkan konsep
diri yang sehat, dapat memahami dirinya dan lingkumnmya dengan
baik, dan mampu mewujudkan dirinya dalam hubungangyserasi
dengan diri sendiri, keluarga, sekolah, alam, makyd, dan dengan
Tuhan Yang Maha Esa;

(c) Bimbingan karier, yaitu agar siswa dapat merhlpighan yang tepat
dalam merencanakan kariernya, berdasarkan pengeteiapemahaman
mengenai kemungkinan-kemungkinan pendidikan daer@an yang
ada, kemampuan dan keterbatasan dirinya, dan Kedukebutuhan
masyarakat dan pembangurian.

b. Faktor Penghambat.

Secara lengkap dan jelas dapat digolongkan sec@riabeberapa

penyebab siswa tidak berhasil menampilkan prestasuai dengan

Reni Akbar-Hawadi (Edyp.cit., him.127-128
Ibid., him. 89.
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potensi yang dimilikinya, antara lain lingkungarkaeah, lingkungan
rumah, dan faktor-faktor lainnya.
1) Faktor Sekolah

(a) Apabila lingkungan sekolah tidak mendukung atau besikan
nilai tinggi pada keberhasilan akademik, artinyimksekolah
anti intelektual. Umumnya, anak muda akan melakudahraga
dengan baik dan mungkin saja menghargai kegiatag sdatnya
artistik, misalnya seni dan musik. Termasuk jugavai berbakat
yang memiliki tingkat kreativitas yang tinggi.

(b) Kurikulum mungkin saja tidak cocok untuk anak yarwydas.
Anak yang memiliki tingkat intelegensi yang tindgehilangan
minat. Mereka menjadi bosan dan menolak untuk mesaikan
tugas yang dianggapnya kurang relevan.

(c) Lingkungan kelas kaku atau otoritarian. Siswa baba
menginginkan adanya kesempatan untuk dapat mendeamda
pengalaman belajarnya sendiri.

(d) Penghargaan tidak dibuat untuk perbedaan individSamua
siswa harus maju melalui kurikulum pada tingkat gyasama.
Padahal, ada siswa yang lebih cepat atau lebihdbddri siswa
lainnya.

(e) Siswa lebih diharapkan untuk memperlihatkan kemampya

daripada tampil berbeda di antara kelompok temkelaenya.
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() Gaya belajar siswa dapat saja tidak cocok dengga geengajar
guru.
2) Faktor Rumah.

(a) Belajar tidak dinilai tinggi atau didukung dan pess tidak
diberi imbalan.

(b) Tidak adanya sifat positif orang tua terhadap kanereka
sendiri, misalnya ayahnya seorang petugas penjusdaapi
selalu menghina atau merendahkan pekerjaannya.

(c) Belajar didukung, tetapi orang tua bersikap domin&nak
tidak mengembangkan disiplin yang sifatnya interidl ini
didukung pula oleh hasil penelitian Yaumil Achi©@D), yaitu
adanya perbedaan komitmen terhadap tugas antark ana
berbakat yang berprestasi dan anak berbakat yamgeb&asi
kurang. Orang tua juga terlalu mengontrol waktukadanak-
anak terlalu komitmen terhadap waktu sehingga kehab
waktu untuk berteman dan mengembangkan minat pniad
Orang tua terlalu menuntut anak.

(d) Prestasi anak menjadi ancaman bagi kebutuhan twangkan
superioritas.

(e) Perebutan kekuasaan di dalam keluarga, terutanialagalah
dari orang tuanya bersikap liberal dan yang lainikgdu

sehingga menimbulkan situasi menang kalah dan anak-
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terpecah di antara dua kekuatan tersebut ketika ilihem
Akibatnya, mereka seringnderachievement.

() Status sosial ekonomi rendah, ditambah lagi depgadidikan
orang tua dan aspirasi yang rendah terhadap p&adidian
karier sehingga anak-anak cenderung berprestasiamen
Naming, ada juga keluarga miskin yang menilai tingg
pendidikan dan mendukung anaknya yang cerdas dajugd
yang sebaliknya.

(g) Keluarga mengalami disfungsi karena berbagai alasan
diantaranya ketergantungan obat atau alcohol, tadé&nya
keterampilan menjadi orang tua, perceraian, kegdan
pekerjaan, riwayat penyalahgunaaabuse), atau penyakit-
penyakit. Kadang-kadang ini hanya merupakan masalah
sementara saja, seperti kasus orang tua masuk rgalah
karena mengalami kecelakaan. Namun, adakalanya leiia.
Dalam keadaan disfungsi ini, anggota keluarga daagéa
menjadi saling tidak percaya satu sama lain. Akt
kesehatan fisik ditelantarkan, komunikasi tidalagelmasalah
sering kali dilimpahkan pada orang lain dan tidaiselesaikan.
Nilai-nilai sering tidak konsisten, sering terjadindak
kekejaman (fisik, sosial, atau emosional), kebebgs@badi
disangkal, dan rahasia untuk menyembunyikan kesulit

merupakan hukum tidak tertulis.
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3) Faktor-faktor Lainnya.

(a) Terjadinya gangguan gangguan belajar, kondisi tickaknpu,
atau suatu bentuk ketidaksesuaian dengan cara jaecigaat
mengarah pada rendahnya prestasi sebagaimanagogguan
emosi.

(b) Faktor-faktor kepribadian sepeprfectionism, terlalu sensitif,
tidak berdaya guna dalam keterampilan sosial athali&nya,
terlalu terlibat dalam banyak kegiatan, dapat nmeisjuke
kesulitan belajar dannder achievement.

(c) Penyebab masalah siswa seperti ini adalah dibenjan
perhatian yang berlebihan untuk tingkah laku mepgngnya
daripada program berbakatnya.

(d) Malu, rendah diri karena berbeda dari siswa lainmyarasa
tidak percaya diri, dan mengantisipasi penolakabaakatihan
di rumah atau di sekolah merupakan tanggung javediaps
orang untuk tidak menciptakan ketidakpuasan. Panasaalu
harus disembunyikan sehingga menjurus ke depresi,
perfectionism, membenci diri, atau sering mengakibatkan
siswa berprestasi rend&h.

Demi terciptanya suasana yang kondusif dan efeldibm menunjang
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islalalain kelas akselerasi

memang sangat dibutuhkannya sebuah dorongan atdawasiomaupun

6

Ibid., him. 70-73
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kebijakan dari berbagai komponen-komponen seko&ly \berjalan secara
sinergis maka dari itu bagi para guru yang mengRjat dituntut untuk
berkreatif dalam dalam kegiatan pembelajaran laikerupa pengembangan
dalam berpikir secara kritis aktif dan penuh ek#etialam mengajar. Dan
menanamkan jiwa yang agamis terhadap siswa yarnly identik dengan
internalisasi diri dengan menanamkan akhlakul kahipada setiap diri siswa
guna menunjang kehidupan di masa mendatang. Bailbatupa strategi
pembelajaran yang relevan dan efektif. Sebagal satu usaha dalam proses
pembelajaran agar siswa memiliki keseimbangan d#erfaduan antara ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan iman dan tagwak(lgan Imtaq).
Berkenaan dengan itu, hal tersebut merupakan ugelgan mengembangkan
kecerdasan spiritual yaitu dengan menanamkan milki-kehidupan sejak
dini.

Dalam penyelenggaraan program akselerasi pasti mdasekolah
menyediakan konselor maupun psikolog guna menatagaisegi emosional
anak-anak yang berbakat karena mereka mempunyairkpoan tinggi yang
sedemikian rupa dilaksanakan di dalam SMP Negekefanjen Malang
yang selama ini dilaksanakan sesuai dengan kehijad@kolah guna
menjadikan suasana pembelajaran yang kondusif.nadalam pandangan
anak-anak berbakat ini lebih mementingkan presaaademik yang lebih
cenderung egois terhadap orang lain hal itu yangang menjadi problema,
maka dari itu bagi konselor merupakan peranan mpgnbiaginya untuk

mengarahkan kepada mereka untuk membentuk kepaibaglswa untuk
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lebih bertenggang rasa dalam kehidupan seharideata mau menerima
pendapat orang lain sehingga menjadikan kepribaglearg disiplin akan
iImu.

Seperti yang dijelaskan di atas, salah satu yangaaiefaktor pendukung
dalam pelaksanaan program akselerasi dalam pemizgiajPendidikan
Agama Islam adalah bagaimana upaya konselor dalemgmadapi siswa
yang berkebutuhan khusus untuk memahami dalam rikaketannya
sehingga siswa tidak menutup kemungkinan bagiaapatdmempertahankan
prestasinya yang dapat diakui dan diterima di lgdanmasyarakat. Jika
dalam upaya penangannya siswa tidak maksimal bigadt bahwa siswa
akan terisolasi di kalangan lingkungan sosial karemereka sebenarnya
memerlukan akan kebutuhannya karena mereka meraarlaklaptasi di
lingkungan sosial.

Maka dari itu memang sangat tepat jika kebijakamydilaksanakan oleh
SMP Negeri 3 Kepanjen Malang bahwa Wali kelas skiiap masing-masing
kelas akselerasi jika diambilkan dari guru BK (Bingan Konseling) guna
untuk memantau siswa dalam kegiatan pembelajaram dari segi
perkembangannya dan penambahan 1 jam mata peld&tadika dalam
pelayanan yang semacam ini dapat berjalan dengararlasesuai dengan
aturan yang ditetapkan pasti akan akan terciptsasizayang kondusif.

Ada beberapa Faktor lainnya yang tidak kalaigennya, ikut pula
berpengaruh beberapa faktor pendukung dalam pelaksapembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas akseleragitbBgai faktor tersebut
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disamping faktor intern ( lingkungan sekolah), @akekstern (lingkungan
rumah dan lingkungan pemerintah) juga menjadi ssddi faktor yang vital.

Maka dari itu aplikasinya beberapa faktor terselh#irus dapat
berinteraksi dan bekerjasama dengan baik. Perletahki bahwa anak
akselerasi ini masih memiliki keterbatasan-keterbat sehingga mereka
memerlukan perhatian khusus baik itu dari orangdaralingkungan sekolah
dan mengontrol emosinya. Begitu juga dukungan garmerintah untuk
senantiasa menjalankan kebijakan dilasanakan seoaksimal guna
memperhatikan scara khusus bagi siswa yang berkedukhusus.

Hal tersebut memang sudah terbukti di SMP Negé¢efanjen Malang
dengan sistem pembelajaran, penerapan program bagugs serta evaluasi
pembelajaran belum bisa dikatakan sempurna bilpataala dukungan dan
pertisipasi aktif baik dari orang tua siswa danije#lan pemerintah seperti
halnya dalam peningkatan komptensi seorang gureletksi di SMP Negeri
3 Kepanjen Malang, seperti halnya usaha yang diekwntuk peningkatan
kompetensi guru akselerasi di SMP Negeri 3 Keparj@ailang dengan
melalui pelatihan-pelatihan (workshop), optimalisgenyediaan sarana-
prasarana belajar, lingkungan belajar sekolah kangusif (mushola sekolah
selalu dipenuhi oleh siswa yang sedang melakukatatsbhuha), maupun
strategi pengembangan pembelajaran di kelas AleseleFidak berarti jika
tanpa respon positif dari para orang tua siswa laless, serta tanpa
dukungan pemerintah baik material maupun non nahtetalam usaha

mewujudkan pelaksanaan program akselerasi secdsmad.
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Dalam pelaksanaan, pembelajaran Pendidikan Agamaan Isli kelas
akselerasi yang berada di SMP Negeri 3 Kepanjenaigl ternyata
ditemukan beberapa permasalahan yaitu dalam pesmgagistem IT masih
terbatas yang berhubungan langsung kepada siswp njana menjadikan
kendala bagi proses pembelajarannya seperti minyaalalam akses materi
karena letak posisinya berada di desa lebih tepalhikabupaten Malang. Di
samping itu tidak menutup kemungkinan yang tergatdlah SDM yang rata-
rata menengah ke bawah yang ini menjadi penyebablake bagi infra
struktur sekolah guna dalam proses pembangunariabekgang terakhir
adalah adanya kurang minat belajar yang cuma haelgagian dari dalam
diri siswa untuk minat belajar karena mereka dutnintuk menyelesaikan
pendidikannya secara cepat sehingga terkesan dittlam masalah belajar
sehingga mereka tampak bosan menghadapai pelajaran.

Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Misbah (gurumagdi kelas
akselerasi) di atas, hanya pada awal-awal tahurargjharu para siswa
akselerasi ini mengalami sedikit ketegangan dalasnamma pelajaran
disebabkan mereka harus beradaptasi. Namun hididtki berlangsung lama
hanya sekitar satu minggu. Perlu diingat sekalj [sgndampingan psikologis
dengan menempatkan konselor atau guru BK sebadjdkelas pada masing-
masing kelas akselerasi di SMP Negeri 3 KepanjetafMdamenjadi salah
satu alternatif dalam menangani segi emosional -anak ini. Disamping

lewat pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tdapanyentuh
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kecerdasan emosional siswa, berdasarkan salah tsggan program
akselerasi.

Namun, ditemukan beberapa permasalah lain yangrasesignifikan
menjadi faktor penghambat pelaksanaan program eksel dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negdfefanjen Malang.
Beberapa problem itu pada umumnya hampir sama depgiblem yang
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidigama Islam di dalam
program reguler. Dapat dikatakan bukanlah suatbl@no baru bagi SMP
Negeri 3 Kepanjen Malang, melainkan problem nasiogrsammg memang
menjadi bumerang bagi perkembangan Pendidikan Agama Islam dalam
berbagai jenjang pendidikan di Indonesia selama ini

Yang demikian itu tentu tidak lepas dari permasatageputar guru PAI,
alokasi waktu yang sedikit, metode pembelajaram yigunakan, manajerial
sekolah, kondisi siswa sertaage-image yang sedang beredar di kalangan
masyarakat. Bahwa dengan merosotnya nilai-nilaiamdikalangan remaja
anak bangsa penyebabnya tidak lain adalah kegagdédam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Sangat tidak adil sekali dengan porsi waktu yartdikgeharus memikul
beban yang begitu berat. Seperti halnya yang fegadSMP Negeri 3
Kepanjen Malang ketika satu atau dua orang siswashieembali ke kelas
reguler karena mereka tidak mencapai standar Kdaif siswa akseleran
seperti yang diinginkan, maka siapa yang bertanggawab dalam hal ini?

Guru sebagai fasilitator dan juga sebagai orangy yaemegang prioritas
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penuh dalam sebuah proses pembelajaran adalah teehjadi pihak
“terdakwa” karena “kesalahan-kesalahan” yang dilgmt Misalnya:
pertama, belum semua guru mengenali kecerdasan intelekuleh
keberbakatan yang dimiliki oleh siswany€edua, belum semua guru yang
memahami menyusun program yang sesuai dengan &daterasiKetiga,
belum semua guru memahami dalam hal memilih matang esensial.
Keempat, banyak guru yang belum mampu memilih kegiatammjaelyang
benar-benar melayani kebutuhan keberbakatan anak.

Oleh sebab itu, guru perlu dibekali mengenali abakbakat intelektual
umum (karakteristik siswanya) sehingga bisa diskanastrategi seperti apa
yang harus digunakannya, selanjutnya Pendidikarm@&gislam (PAI) tidak
hanya dijadikan sebagai solusi akhir dari suatu atahs tapi mampu
menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang yangduto.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Misbah seglakuagama yang
mengajar di kelas akselerasi sekaligus mengajaketiis reguler. Bahwa
indikator lain yang menjadi penghambat proses péjdran Pendidikan
Agama Islam di kelas akselerasi adalah tidak s&tismya penempatan
materi (tumpang tindih) dalam buku paket Pendidikgama Islam (PAI)
dan tidak relevannya dengan kebutuhan siswa. Matensebut akan
menyulitkan siswa dan akan mengakibatkan pemaharaag parsial dan
disintegral bagi siswa sebagai kesenjangan argaradan realitas.

Contoh kongkrit, bahwa materi yang ada di buku haagla tentang

pengertian sholat, macam-macam sholat, besertanfukunnya, maka
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pemahaman siswa akan sampai disini saja. Lebimdalangenai bagaimana
sholat yang baik dan caranya seperti apa, sisvek tidemahaminya. Lagi-
lagi hal ini disinyalir oleh perencanaan dan pengén kebijakan yang
keliru dalam rangka peningkatan kualitas PendidikAgama Islam.
Akibatnya yang demikian itu hanya menyentuh teodluin sampai
menyentuh imlementasi. Demikian pula dengan selygiporsi waktu untuk
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga mengaihh satu faktor
penghambat dalam proses pembelajaran Pendidikam#&¢sam khususnya
di dalam kelas akselerasi.

Oleh karena itu, dapat diketahui agar penyelenggapendidikan bagi
anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luasabini mampu
memberikan kontribusi signifikan untuk menghasilkadividu, masyarakat,
dan bangsa yang dibutuhkan Negara Indonesia di yasg akan datang.
Kesemuanya itu diperlukan penyediaan, pengadaan plmngkatan
kemampuan SDM guru yang berkualitas dan proses @amban yang
berkualitas pula. Dengan memperhatikan hal tersebasalah peningkatan
SDM guru sebagai suatu usaha untuk menyiapkan agjar guru mata
pelajaran dan guru bimbingan konseling pada ssadpan pendidikan dapat
menerapkan proses pembelajaran dengan tepat dabemkam peran dan
fungsinya secara proporsional kepada peserta dighdkg memiliki
kemampuan dan kecerdasan yang luar biasa. Mak& satu bentuk
pelaksanaannya dapat ditempuh melalui hal-hal yamigh diterapkan oleh

SMP Negeri 3 Kepanjen Malang di atas.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dengan memperhatikan
pada rumusan masalah, maka dapat diambil sebuah kesimpulan yang mana
sebagal berikut:

1. Pada hakekatnya secara keseluruhan kegiatan belgjar mengajar program
akselerasi dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Negeri 3 Kepanjen Malang tidak lepas dari seputar: (a) kurikulum, untuk
program akselerass kurikulum yang dipergunakan dikembangkan
sedemikian rupa (secara diferensiasi), agar bisa selesa dalam waktu 2
tahun untuk tingkat SMP. Sebagaimana yang telah disusun di kalender
akademik secara khusus; (b) Metode Pembelgjaran, metode yang
digunakan dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di kelas
akselerasi antara lain: Metode Klasikal, Metode Diskusi, Metode
Sosiodrama, Metode Keteladanan, Metode Proyek, dan Metode Praktik
Lapangan; dan (c) sistem evaluasi, evaluasi dalam program akseleras
dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan untuk memperoleh
informasi  tentang kemajuan dan keberhasilan belgar siswa. Yaitu
penilaian dari hasil ulangan harian (sumatif), penilaian dari hasil ulangan
umum (formatif), dan Ujian Nasional (UN). Khusus untuk mata pelgjaran

Pendidikan Agama Islam tidak masuk dalam Ujian Nasional.
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2. Kelas akseleras dirancang menjadi kelas unggulan, dalam satu kelas
akselerasi seyogyanya hanya dihuni oleh 15 sampai 20 siswa pilihan,
siswa yang bakat intelektualnya tinggi, siswa tersebut sudah melaui
tahapan-tahapan seleksi. Sekolah yang membuka kelas akselerasi harus
menyelenggarakan pembelgjaran di kelas berbeda untuk mata pelgaran
MIPA. Pembelgaran MIPA juga harus menggunakan pengantar Bahasa
Inggris dan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. siswa kelas
akseleras harus melewati pelgjaran yang diberikan selama 1 semester (6
bulan) dilaksanakan dalam waktu 1 catur wulan (3 bulan). Dalam
Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belgjar, yaitu:
(a) belgjar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
(b) belgjar untuk memahami dan menghayati, (c) belgar untuk mampu
mel aksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belgjar untuk hidup bersama
dan berguna bagi orang lain, dan (€) belgar untuk membangun dan
menemukan jati diri, melaui proses pembelgaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan dari pilar tersebut dapat diterapkan dengan
mengaplikasikannya dengan waktu yang telah ditentukan dalam program
akseleras yaitu dilaksanakan dengan durasi waktu 2 tahun dalam masa
pendidikan formal yang mana lebih mengedepankan pada pilar pertama
untuk mencapal sesuatu yang ingin dicita-citakan sesuai dengan tujuan
Pendidikan Agama Islam.

3. Secara umum beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas



123

akseleras SMP Negeri 3 Kepanjen Malang tidak jauh berbeda dengan

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelgaran

Pendidikan Agama Islam di kelasreguler.

1) Faktor Pendukung melipuiti:

a

Memberikan pelayanan insentif untuk para guru Pendidikan
Agamalslam di kelas akselerasi yang berupa pel atihan-pel atihan
seputar akselerasi, demi meunjang usaha sekolah untuk
menghasilkan tenaga pengagjar program akseleras yang
profesional dalam bidangnya.

Siswa akseleras diberikan keterampilan khusus dalam bidang
bahasa dan IT (Information Tegnology), untuk mendukung
potensi keberbakatannya.

Mengadakan jam tambahan bagi siswa yang menginginkannya.
Memberikan bimbingan belajar kepada siswa keas IX
akselerasi, seperti try-out guna persigpan Ujian Nasional ..
Menjain hubungan yang baik antara sekolah dan orang tua

siswa.

2) Faktor Penghambat meliputi:

a

Kurang minat belgar karena dianggap bukan mata pelgaran
yang tidak dikategorikan UN jadi kebanyakan semua
meremehkan mapel PAI.

Lingkungan sekolah yang tepat berada di Desa sehingga

minimnya penggunaan I T.
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SDM vyang ratarata menengah ke bawah yang menjadikan
kurang efektifnya dalam masalah pembiayaan yang sifatnya
infrastruktur sekolah dalam menjamin pelgaran semisa
pembiayaan IT jadi pihak sekolah lebih cenderung sekolah
sambil berbisnis guna menunjang masalah finansial seperti
mengadak penyewaan ruko yang tepat berda di sekolah.

Tidak adanya kurikulum pasti dari pihak pusat jadi dalam
menggunakan kurikulum sekolah dibuat kebijakan sekolah
sendiri.

Image siswa bahwa pelgjaran agama adalah mata pelgjaran yang
membosankan.

Alokas waktu sedikit.

Serta padatnya pelgjaran eksak sehingga terkesan membosankan

atau dikesampingkan oleh siswa.

Bagi tenaga pendidikan:

1. Mengingat kecerdasan dan keberbakatan yang dimiliki oleh siswa

akselerasi berbeda dengan siswa reguler pada umunya, maka idealnya

diperlukan aktivitas akademik yang berbeda pula.

2. Guru harus terampil mengelola kelas dengan kemampuan muridnya yang

berbeda, pengelolaan kelas secaraindividual yang menghargai perbedaan.
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3. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan sarana-prasarana
dan dalam memilih media pembelgjaran yang sesuai dan menunjang.

4. Guru dituntut bisa dalam menggunakan berbagai macam metode
pembelgjaran yang lebih variatif sesuai dengan memahami karakteristik
siswa dan mata pelgjaran.

Untuk lembaga:

1. Terus mempertahankan program akselerasi yang telah ada, mengingat
pentingnya layanan khusus yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
yang memiliki kecerdasan dan keberbakatan yang tinggi

2. Lebih selektif dalam memilih tenaga pengajar bagi program akselerasi

(profesional dan berkompeten serta terampil sesuai dengan bidangnya).
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Sistem Perekrutan SMP Negeri 3 Kepanjen Malang

a. Rekrutmen Siswa

Rekrutmen peserta program akselerasi didasarkandata tahap, yaitu tahap 1 dan
tahap

1) Tahap 1

Tahap 1 dilakukan dengan meneliti dokumen dat&sieRenerimaan Siswa Baru

(PSB). Kriteria lolos pada tahap 1 didasarkan dtageria tertentu yang

berdasarkan skor data berikut.

= Nilai Ebtanas Murni (NEM) SD.

= Skor tes seleksi akademis.

= Skor tes psikologi yang terdiri atas Kluster, yaitielegensi yang diukur
dengan menggunakan tes CFIT skala 3B, kreativieasgy ydiukur dengan
menggunakan Tes Kreativitas Verl&ilort Batteralan task Commitment
yang diukur dengan menggunakan skala TC-YA/FS ireB8glain faktor
kemampuan umum tersebut, untuk melihat faktor keylian, dilakukan pula
tes motivasi berprestasi, penyesuain diri, stasiliemosi, ketekunan, dan
kemandirian dengan menggunakan alat tes EPPS ymegsd Biasanya,
persentase yang lolos dalam tahap ini berkisaraa&25% dari jumlah siswa
yang diterima dalam seleksi Penerimaan Siswa Baru.

2) Tahap 2 Penyaringan

Penyaringan dilakukan dengan dua strategi berikut:

= Strategi Informasi Data Subjektif
Informasi data subjektif diperoleh dari proses pangtan yang bersifat
kumulatif. Informasi dapat diperoleh melatiieck listperilaku, nominasi oleh
guru, nominasi oleh orang tua, nominasi oleh tesebaya, dan nominasi dari
diri sendiri.

= Strategi Informasi data Objektif
Informasi data objektif diperoleh melalui alat-aes$ lebih lengkap yang dapat
memberikan informasi yang lebih beragam (berdifeigsn), seperti Tes
Intelegensi Kolektif Indonesia (TIKI) dengan selselsubtes, tedVeschler
Intelligence Scale For ChildreAdaptasi Indonesia dengan sepuluh subtes, dan
Baterai Tes Kreativitas verbal dengan enam subtes.

Kedua strategi tersebut dapat digunakan secarsarbarsama untuk memberikan
informasi yang lebih lengkap dan utuh tentang sisamag memiliki tingkat keberbakatan
intelektual yang tinggi dan diharapkan mampu umgngikuti Program Akselerasi (biasanya
jumlah yang tersaring berkisar antara 3-10%).



Kriteria yang ditetapkan berdasarkan persyaratakuBeedoman Penyelenggaraan
Program Akselerasi, adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)
d)

Informasi Data Obyektif, yang diperoleh dari pihakkolah berupa skor
akademis dan pihak psikolog (yang berwenang) beskpahasil pemeriksaan
psikologis.

(1) Akademis, yang diperoleh dari skor:
= Nilai Ujian Nasional dari sekolah sebelumnya, dengda-rata 8,0 ke

atas baik untuk SD.
= Tes kemampuan akademis, dengan nilai sekurang-gpuyars,0.
= Rapor, nilai rata-rata seluruh mata pelajaran tkdatang dari 8,0.

(2) Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksasikglog yang meliputi
tes inteligensi umum, tes kreativitas, dan invarketerikatan pada tugas.
Peserta didik yang lulus tes psikologis adalah k@angang memiliki
kemampuan intelektual umum dengan kategori jeni@s> 140) atau
mereka yang memiliki kemampuan intelektual umumgdenkategori
cerdas (IQ> 125) yang ditunjang oleh kreativitas dan keteekat
terhadap tugas dalam kategori di atas rata-rata.

Informasi Data Subyektif, yaitu nominasi yang dgleh dari diri sendiri,

teman sebaya, orang tua, dan guru sebagai hasgetagamatan dari sejumlah

ciri-ciri keberbakatan.

Kesehatan fisik, yang ditunjukkan dengan suratrketgan sehat dari dokter.

Kesediaan calon siswa percepatan dan persetujaag tua, yaitu pernyataan

tertulis dari pihak penyelenggara program percepbédajar untuk siswa dan

orang tua tentang hak dan kewajiban serta haldrad ianggap perlu dipatuhi
untuk menjadi peserta program percepatan belajar.

Kepala Sekolah

Drs. H. Suwari, M.Si
Nip. 1953050201977101001



REVISI KURIKULUM SMPN 3 KEPANJEN
BERDASARKAN HASIL TELAAH KTSP
THN. 2011-2012

Prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum di SMPN 3 Kepanjen.

1.

Noagakwd

Berpusat pada potensi,
lingkungannya
Beragam dan terpadu
Tanggap terhadap perkembangan iptek dan seni

Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Menyeluruh dan berkesinambungan

Belajar sepanjang hayat

Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah

perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan

Prinsip-prinsip pelaksanaan Kurikulum di SMPN 3 Kepanjen.

1.

wn

No

Peserta didik harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan
menyenangkan.

Menegakkan 5 pilar belajar.

Peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan,
percepatan.

Suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang saling menerima dan
menghargai, akrab, terbuka dan hangat.

Menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi
yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
Mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya serta kekayaan daerah
Diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok
dan memadai antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan

pengayaan dan

Struktur Kurikulum SMPN 3 Kepanjen THN. 2011-2012

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
VIl VIII IX
A. Mata Pelajaran Awal/ | Awal/ | Awal/
Revisi | Revisi | Reuvisi
1. Pendidikan Agama 2/4 2/4 2/4
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2/3 2/3 2/3
3. Bahasa Indonesia 4/5 4/5 4/5
4. Bahasa Inggris 4/5 4/5 4/5
5 Matematika 4/5 4/5 4/5
6 lImu Pengetahuan Alam 4 4 4
7 lImu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga da 2 2 2
Kesehatan
10. Keterampilan/Teknologi Informasi 2 2 2
dan Komunikasi
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%)/3 2%)/3 2%)/3
Jumlah 32/39 | 32/39 | 32/39




Kepanjen, 2 September 2011

Mengetahui, Koordinator
K N 3 Kepanjen
37s.H. Suwari, M.Si Eko Hadi Nursamsi,

Nip. 130 671 991 : Nip. 131 852 716
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Alamat : JI. Raya Sukoraharjo 60 Kepanjen Telp.10395790

Lampiran 3 : SK Kepala SMPN 3 Kepanjen
Nomor : 800/339/421.104.804.004/2011
Tanggal : 1 Maret 2011
Tentang : BEBAN KERJA TAMBAHAN
GURU
TAHUN 2011 /2012

GURU PENGAJAR
PROGRAM AKSELERASI TAHUN 2011 /2012

NO BIDANG STUDI KMA IJAZAH
1 | BAHASA INGGRIS EKO HADI NURSAMSI, S.Sos. s_1
S.Pd
2 | MATEMATIKA EFENDI SUSANTO, S.Pd S-1
3 | IPA(BIOLOGI) MULYONO, SPD S-1
4 | IPA(FISIKA) Drs. SLAMET SUMITRO S-1
5 | TIK Drs. SLAMET SUMITRO S-1
| P S (GEOGRAFI) Dra. SUWARTI S-1
° | P S (SEJARAH, EKONOMI) SUNLIANTINI, S.Pd S-1
7 | BAHASA INDONESIA MEI TRI HARNAENI, S.Pd S-1
8 | AGAMA ISLAM Drs. H. MISBAHUDIN S-1
9 |PKN H. SUKARNO, S.Pd S-1
10 | SENI BUDAYA SRIWIDAYATI, S.Pd S-1
11 | PENJASKES DRS. NANANG SURYATIN S-1
12 | BAHASA DAERAH YANUARNINGSIH, S.Pd S-1
13 | BK SRI SUTIANI, S.Pd S-1




Kepala Sekolah,

o

's. H. SUWARI, M:Si
Nip.
195305021977101001



Ruang Prestasi dan Kreasi

Episode Agustus — Desember 2009

Lomba : Hari Pramuka ke-48, Tk. Kwarran
Tempat : Stadion Kanjuruhan Malang

Duta : Regti Sempatig ( Diponegoro )
Pembina : P. Abd. Munif

Prestasi :Juara | Putra

Komentar : Gak rugi friends latihan sampe sore-sa8

capek, haus and lapar, Kalo akhirnya §
menang dan bawa trofi ke pangkalan.
Sempatig harus jaya selalu. OK

Pembina
Prestasi

Komentar

bisa

lain, apalagi

tenar duluan.

kalah sama

Lomba : Samroh Pekan Seni Prop. Jawa Timur
Tempat : Diknas Jatim Surabaya

Duta : Tim Samroh Sempatig

Pembina : P. Sugihantoro, B. Rini, P. Munif
Prestasi : Wakil Kab. Malang. Tapi Belum juara
Komentar : Menyesal gak jadi juara. Padahal dah

latihan maksimal Iho. Tapi mendadak
juga sih, abis pemberitahuan dari Dikng
Kabupaten juga mendadak. Iri juga sa
Kakak-kakak kelas yang dulu. Waktu

> Hore....
I

Aku dapat piala lagi !.

: Hari Pramuka ke-48, Tk.

: Stadion Kanjuruhan
: Regti Sempatig ( Kartini

: B. Endang,
:Juara | Putri

Aku menang lagi

Bangga rasanya kalo kita
mengalahkan sekolah
sekolah tersebut lebih

Aku yakin SMP 3 gak

Sekolah maju manapun.




Di Banyuwangi dapat juara
Di Madiun juga dapat juara. Yaa sudahlah

tiada guna menyesal.
| Lomba : Telling Story, Tk. Malang Raya
Duta : Viola, Shinta, Dani , Fatoni,
Pembina : B. Indar, B. Sulikhatin
Prestasi : Belum Juara
Komentar : Latihan dah OK, tapi saat lomba
K jadi

grogi ya. Trus rasanya tampil
terburu-buru,

gak bisa manage waktu lagi.

Yaah ..... maklum pengalaman

pertama.
Tapi kalo ada kesempatan lagi
aku harus
menang.
Lomba : Gelar Prestasi Penggalang, Tk Malang Raya:
Tempat : Lereng Gunung Arjuno
Duta : Regti Sempatig ( Diponegoro, Kartini )
Pembina : P. Abd. Munif , B. Endang S
Prestasi : Belum Juara
Komentar : Ah... petualangan kali ini amat melelahka

Tapi mengesankan

Meskipun kami pulang tanpa membawa
Piala kebanggaan, tapi kami punya pengal
Untuk masa depan

Lomba : Olimpiade B. Inggris, Tk. Prop.
Duta : Conversation Club ( 15 siswa )
Pembina : B. Indar, B. Sulikhatin

Prestasi : Belum Juara ( scor max. 825)

| Komentar : Wah, saingannya berat-berat.

mana gak,
‘ wong siswa di sekolah jos-jos se-
jatim ikut
kompetisi. Tapi arek-arek
sempatig gak
minder kok.

Lomba : Paskibra, Tk. Malang Raya
Duta : Tim Paskibra ( 15 siswa )
Pembina : P. Sunoto, B. Endang

Prestasi : Belum Juara




Komentar : Tim Paskibra dari SMP-SMP Kota Malang
emang hebat-hebat. Formasinya juga bagus dan
kompak. Seragamnya waaah ...... .
Makanya kita layak kalo kalah.
Tapi target kemarin emang cari pengalaman kok.
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